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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian menggunakan metode kualitatif
yang didasarkan kepada gejala, fakta atau informasi sosial. Adapun pemilihan
metode kualitatif dikarenakan sesuai ciri-ciri dari penelitian kualitatif itu sendiri,

seperti yang diungkapkan oleh Danim (2002: 57) yaitu:

Penelitian kualitatif sebagai suatu istilah yang mengacu kepada beberapa
stratregi penelitian yang sekaligus menjadi cirri-ciri dominannya. Pertama,
data yang dikumpulkan bersifat data lunak (soft data), yaitu data yang secara
mendalam mendeskripsikan orang, tempat, hasil percakapan, dan lain-lain.
Kedua, semua data yang diperoleh kemudian dianalisis tidak dengan
menggunakan skema berpikir statistical. Ketiga, . pertanyaan-pertanyaan
penelitian tidak dirangkai oleh variable-variabel operasional, melainkan
dirumuskan untuk mengkaji semua kompleksitas yang ada dalam konteks
penelitian. Keempat, meskipun peneliti ‘dan ‘pakar ilmu-ilmu sosial dan
pendidikan dapat melakukan penelitian kualitatif dengan menggunakan
suatu fokus pada saat mengumpulkan data, mereka tidak dapat mendekati
permasalahan tersebut dengan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat uji
hipotesis. Mereka menguji tingkah laku manusia dengan kerangka berfikir
atau referensi mereka sendiri. Kelima, umumnya peneliti mengumpulkan
data melalui hubungan langsung dengan orang-orang pada situasi khusus,
sedangkan pengaruh luar hanya bersifat sckunder. Keenam, prosedur kerja
pengumpulan data yang paling umum dipakai adalah observasi partisipatif (
participant observation) dan wawancara mendalam (indepth interviewing),
dengan tetap membuka luas penggunaan teknik lainnya.

Pendapat ini didukung dengan apa yang dijelaskan oleh Maleong (2005:23):
“ Penelitian \ini dengan melakukan pengamatan, wawancara dan penelaahan

dokumen . Bungin (2007:69) mengemukakan:

Format deskriftif kualitatif lebih tepat apabila untuk meneliti masalah-
masalah yang membutuhkan studi mendalam, seperti permasalahan
imflementasi kebijakan publik di masyarakat. Dikatakan demikian karena
pendekatan kualitatif pada penelitian ini mempunyai ciri-ciri antara lain
mempunyai Setting yang aktual, penelitian adalah instrumen kunci. Dalam
penelitian ini sumber data diperoleh dari informan kunci (key imforman) dan
analisis data sekunder. Informan adalah orang yang memberikan informasi
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secara lengkap dan jelas mengenai data yang diperlukan melalui wawancara
mendalam (indepth interview).

Penelitian kualitatif menurut Danim (2002:61) adalah : “ Peristiwa sosial
selain itu karena dapat mengungkapkan peristiwa-peristiwa riil dilapangan, juga
dapat mengungkapkan nilai-nilai yan tersembunyi (hidden value). Lebih peka
informal-informal yang bersifat deskriftif dan berusaha mempertahankan
keutuhan objek yang diteliti”. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata, dan juga tindakan-tindakan, bisa juga berupa data tambahan seperti
dokumentasi dan lain-lain. Pendekatan kualititatif adalah pendekatan yang lebih
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta
pada analisis dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan

menggunakan logika ilmiah.
1. Pembatasan Masalah

Eko Prasojo (2007: 2.56) menjelaskan : ”Birokrasi adalah organisasi ideal
yang paling rasional”. Berdasarkan pendapat inilah maka penulis menyimpulkan
bahwa birokrasi yang penulis maksudkan daiam pembahasan ini adalah sebuah
organisasi yang dilibatkan dalam Program Raskin di Kecamatan Jeumpa yaitu
Kantor Camat Kecamatan Jeumpa. Pada penelitian ini penulis hanya membahas
tentang proses pelaksanaan birokrasi pelayanan publik melalui Program Raskin di
Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen serta faktor- faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan birokrasi pelayanan publik melalui Program Raskin di Kecamatan

Jeumpa Kabupaten Bireuen.
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2. Sasaran penelitian

Sasaran penelitian ini adalah pengelola Program Raskin dan pemangku
kepentingan (stakeholders) yang langsung berkaitan dengan pelaksanaan program
ini, yaitu Tim Koordinasi Raskin Kecamatan, Pelaksana Distribusi Raskin di
Desa/Kelurahan serta Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM)
Raskin.
3. Penentuan lokasi penelitian dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen sebagai
salah satu lokasi penerima Program Raskin di Provinsi Aceh dari bulan Maret

sampai dengan bulan Mei 2014.
B. Sumber Informasi dan Pemilihan Informan

Berkaitan dengan implementasi program, maka yang menjadi sumber
informasi atau informan yang dipilih pada penelitian ini adalah para pelaksana
birokrasi pelayanan publik serta Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-
PM) melalui Program Raskin di-Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen yang
dijadikan sumber pengumpulan data dan pengetahuan tentang permasalahan
penelitian yang akan dikaji. Selanjutnya, bilamana dalam proses pengumpulan
data sudah tidak lagi ditemukan variasi informasi, maka peneliti tidak perlu lagi
untuk mencari informan baru, proses pengumpulan informasi dianggap sudah
selesai. Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah sampel.
Jumlah informan bisa sedikit, tetapi bisa juga banyak, terutama tergantung dari: a)
tepat tidaknya pemilihan informan kunci, dan b) kompleksitas dan keragaman

fenomena sosial yang diteliti (Bungin, 2008: 53).
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Sesuai dengan fokus pada penelitian pelaksanaan birokrasi pelayanan publik

melalui Program Raskin. Informan yang dapat mewakili sumber informasi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penanggung jawab Tim Koordinasi Raskin Kecamatan: Camat Kecamatan

Jeumpa Kabupaten Bireuen, ketua Tim Koordinasi Raskin Kecamatan dan

anggota Tim Distribusi Raskin Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen.

b.  Pelaksana Distribusi Raskin di Desa/Kelurahan dalam wilayah Kecamatan

Jeumpa Kabupaten Bireuen

¢.  Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin:

Penjelasan lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Sumber Informasi ( Informan Penelitian)

KETERANGAN

Penanggung Jawab

berjumlah 1 orang

Koordinasi Raskin Kecamatan

1 Jeumpa  Kabupaten = Bireuen

Yaitu Camat Keéamatan Jeumpa Bapak
Surya S.Sos, umur: 55 tahun, pendidikan :
S-1. Wawancara dilakukan pada hari
Senin, 3 Maret 2014. Pukul 09.53 WIB

s.d. selesai

2 Bireuen berjumlah 1 orang

Ketua Tim Koordinasi Raskin

Kecamatan Jeumpa Kabupaten

Yaitu Sekretaris Kecamatan Jeumpa:
Bapak T.Taufik, BA, umur: 53 tahun,
pendidikan : D-III. Wawancara dilakukan
pada hari Kamis, 6 Maret 2014. Pukul

09.20 WIB s.d. selesai
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Anggota Tim Koordinasi Raskin
Kecamatan Jeumpa Kabupaten

Bireuen berjumlah 1 orang

Yaitu Ketua Distribusi Raskin Kecamatan
Jeumpa merangkap Kepala UPTB KB
Kecamatan Jeumpa: Ibu Nurjani, umur: 48
tahun, pendidikan : SMA. Wawancara
dilakukan pada hari Senin, 10 Maret 2014.

Pukul 08.30 WIB s.d. selesai

4 Pelaksana Distribusi Raskin di
Desa dalam wilayah Kecamatan
Jeumpa Kabupaten Bireuen

berjumlah 3 orang

1. Geuchieck Gampong Abek Tingkem :
Bapak Abdurrahman, umur: 53 tahun,
pendidikan: SMA. Wawancara
dilakukan pada“hari Selasa,11 Maret

2014. Pukul 16.10 WIB s.d. selesai

2. Sekretaris desa Seuneubok Lhong:
Bapak Mukhtar, umur : 56 tahun,
pendidikan :SMP. Wawancara
dilakukan pada hari Rabu 12 Maret

2014. Pukul 10.20 WIB s.d. selesai

3. Ketua Dusun Jeumpa Gampong
Geulumpang Payong : Bapak
Syamsuddin, umur 49  tahun,
pendidikan : SMA. Wawancara
dilakukan pada hari Minggu, 16 Maret

2014. Pukul 09.30 WIB s.d. selesai
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5 Rumah Tangga Sasaran
Penerima Manfaat (RTS-PM)

Raskin. berjumlah 3 orang

2. (RTS-PM) Raskin Gampong Abeuk

1. (RTS-PM) Raskin Gampong
Geulumpang Payong: Ibu Yusniar,
umur: 45 tahun, pendidikan: SMA.
Wawancara dilakukan pada hari Sabtu,
12 April 2014. Pukul 17.05 WIB s.d.

selesai

Usong: Bapak Buyung, umur: 38
tahun, pendidikan: SMP. Wawancara
dilakukan pada. hari Minggu,4 Mei

2014. Pukul 09.20 WIB s.d. selesai

3. (RTS-PM) Raskin Gampong Bate
Timoh: Ibu Nurhayati: umur: 41 tahun,
pendidikan : SD. Wawancara
dilakukan pada hari Kamis 22 Mei

2014 . Pukul 15.30 WIB s.d. selesai

JUMLAH

9 Orang

C. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup (fokus penelitian) yang paling utama pada penelitian ini

adalah kinerja birokrasi pelayanan Program Raskin di Kecamatan Jeumpa

Kabupaten Bireuen yang meliputi pencapaian indikator kinerja program Raskin
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yang dikenal dengan istilah “6T”. Hal ini sesuai dengan yang diuraikan dalam
Pedomam Umum Penyaluran Raskin (2013:30):

Indikator kinerja program Raskin ditunjukkan dengan tercapainya target 6
Tepat, yaitu: Tepat Sasaran Penerima Manfaat, Tepat Jumlah, Tepat Harga,
Tepat Waktu, Tepat Administrasi dan Tepat Kualitas.

1. Tepat Sasaran Penerima Manfaat: Raskin hanya diberikan kepada RTS-
PM sesuai dengan Basis Data Terpadu hasil PPLS 2011 BPS yang
dikelola oleh TPN2K setelah dilakukan pemutakhiran data nama RTS
PM melalui Mudes/Muskel yang terdaftar dalam DPM-1.

2. Tepat Jumlah: Jumlah beras Raskin yang merupakan hak RTS-PM
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yaitu 15 kg/RTS/bulan atau 180
kg/RTS/tahun.

3. Tepat Harga: Harga tebus Raskin adalah sebesar Rp1.600,00/kg netto di
TD.

4. Tepat Waktu: Waktu pelaksanaan penyaluran beras kepada RTS-PM
sesuai dengan rencana penyaluran.

5. Tepat Administrasi: Terpenuhinya persyaratan administrasi secara benar,
lengkap dan tepat waktu.

6. Tepat Kualitas: Terpenuhinya persyaratan kualitas beras sesuai dengan
kualitas beras dalam Inpres tentang Kebijakan Pengadaan Gabah/Beras
dan Penyaluran Beras oleh Pemerintah.

Fokus penelitian yang lainya pada penelitian ini adalah faktor- faktor yang
mempengaruhi kinerja birokrasi pelayanan Program Raskin di Kecamatan Jeumpa
Kabupaten Bireuen. Terdiri "dari faktor internal dan faktor eksternal dari
pelaksanaan birokrasi pelayanan publik melalui Program Raskin di Kecamatan

Jeumpa Kabupaten Bireuen.
D. Instrumen Penelitian

Data kualitatif pada penelitian ini berfungsi untuk menjawab rumusan
masalah. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara, instrumen yang digunakan
adalah pedoman wawancara yang memuat berbagai pertanyaan subtansi yang
mengacu pada rumusan permasalahan dan tujuan penelitian, serta disusun berupa

daftar pertanyaan, Wawancara dilakukan dengan tatap muka satu persatu kepada
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informan yang merupakan Tim Koordinasi Raskin Kecamatan, Pelaksana
Distribusi Raskin di Desa/Kelurahan serta Rumah Tangga Sasaran Penerima

Manfaat (RTS-PM) Raskin.
E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini sesuai dengan jenis data yang diperoleh.

Adapun jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

a.  Data primer
Data ini diperoleh langsung dari informan di lapangan yang mengetahui
tentang pelaksanaan birokrasi pelayan publik di Kecamatan Jeumpa Kabupaten

Bireuen melalui kegiatan wawancara maupun dari pengamatan langsung.

b.  Data sekunder

Data ini diperoleh dari berbagai sumber yaitu: dari instansi-intansi terkait,
laporan-laporan studi terdahulu dan lain-lain. Antara lain meliputi berbagai jenis
data fisik, data sasaran pelayanan, dan data hasil pelaksanaan program. Tempat
dan peristiwa yaitu berbagai peristiwa atau kejadian situasi sosial yang berkaitan
dengan masalah atau fokus penelitian yang akan diobservasi, antara lain
lingkungan fisik dan sosial Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM)

Raskin.
2. Teknik Pengumpulan Data

Lofland dan Losland dalam Maleong (2005:179) menegaskan bahwa dalam

rangka pengumpulan data proses penelitian kualitatif ada tiga kegiatan yaitu
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proses memasuki lokasi penelitian (getting in), ketika berada dilokasi penelitian

(getting along) dan tahap pengumpulan data (logging the data).

Pada tahap memasuki lokasi penelitian (getting in), peneliti menunjukkan
surat izin resmi sebagai bukti peneliti bahwa akan mengadakan suatu penelitian
dari Camat Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen . Pada tahap dilokasi
penelitian (getting along), peneliti berusaha menciptakan hubungan yang simpatik
dan bersahabat dengan informan guna meyakinkan kepada informan bahwa
peneliti akan meminta bantuannya dalam memperoleh masukan atau data tertentu,
sehingga diharapkan peneliti dapat diterima oleh informan dengan baik. Langkah
selanjutnya, peneliti berusaha menjalin hubungan secara pribadi yang lebih akrab
dengan sasaran pnelitian, mencari informasi yang dibutuhkan secara lenkap dan
berupaya menangkap makna dari informasi dan pengamatan yang diperoleh.
Sedangkan pada tahap pengumpulan data (logging the data) peneliti
menggunakan teknik pengumpulan~ data wawancara mendalam (indepth

interview).

Wawancara mendalam. (indepth interview) merupakan proses menggali
informasi secara mendalam, terbuka dan bebas sesuai dengan masalah dan fokus
penelitian dan diarahkan pada pusat penelitian. Dalam hal ini metode wawancara
yang digunakan adalah wawancara secara mendalam, Tanya jawab dilakukan
secara bebas namun terarah. Menggunakan daftar pertanyaan yang telah
dipersiapknan sebelumnya dan dikembangkan sesuai situasi dan kondisi di
lapangan, selanjutnya untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya

langsung kepada pihak yang terkait.
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Sebelum melakukan proses wawancara sudah dipersiapkan terlebih dahulu
bahan yang menjadi topik permasalahan dalam wawancara, dengan terlebih
dahulu mempelajari dan menganalisa berbagai data laporan terdahulu terkait

dengan Program Raskin.
F. Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan kegiatan mengorganisasikan data ke dalam
susunan-susunan tertentu dalam rangka penginterprestasikan data sesuai dengan
susunan sajian data yang dibutuhkan untuk menjawab masing-masing masalah
yang pada akhirnya diinterprestasikan atau disimpulkan baik untuk masing-

masing masalah maupun untuk keseluruhan masalah yang diteliti.

Analisis dilakukan untuk menemukan pola atau caranya untuk menetapkan
bagian-bagian hubungan antar kajian, dan hubungan terhadap keseluruhannya
antara teori dari kajian pustaka dan kenyataan di lapangan. Untuk dapat
menemukan pola tersebut dilakukan penelusuran melalui catatan-catatan
lapangan, hasil wawancara _dan bahan-bahan yang dikumpulkan dan

memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.

Peneliti akan menggunakan metode analisis data deskriftif kualitatif dengan
menggunakan-model analisis interaktif (interactive model of analysis). Proses
analisis data ini peneliti lakukan secara terus menerus, bersamaan dengan
pengumpulan data dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai

dilakukan.

1. Model analisis data
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Menurut Miles dan Huberman dalam Bungin (2008: 56) ada tiga komponen
yang benar-benar harus diperhatikan dalam melakukan metode analisis data
deskriftif kualitatif dengan model analisis interaktif tersebut, yaitu data reduction,

display data, conclusion drawing verivication.

a.  Data reduction (reduksi data)
Reduksi data merupakan suatu langkah untuk memisahkan hal-hal yang
penting dan tidak penting dari data-data yang terkumpul, sechingga nantinya data-

data tersebut menjadi lebih fokus terhadap tujuan penelitian.

Pada tahap ini data yang diperoleh dari lokasi penelitian (data lapangan)
dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci. Laporan lapangan
oleh peneiti akan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada
hal-hal yang penting kemudian dicari tema atau polanya (melalui proses
penyuntingan, pemberian kode, dan pentabelan). Reduksi data ini dilakukan

secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung.

b.  Display data (penyajian data)

Sajian data merupakan langkah yang dilakukan dengan membuat
perencanaan kolom. dalam bentuk matriks gambar (skema) dan tabel bagi data
kualitatif dalam bentuk khususnya. Dimaksudkan untuk mempermudah peneliti
dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari
penelitian. Dengan kata lain merupakan pengorganisasian data ke dalam bentuk

tertentu sehingga kelihatan dengan sosoknya lebih utuh.

c.  Conclusion drawing verifikasi (penarikan kesimpulan atau verifikasi)
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Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir yang dilakukan setelah
seluruh proses analisis data telah selesai dilakukan, sehingga akan diperoleh suatu

kesimpulan yang tepat dari hasil penelitian yang dilakukan.

Dilakukan secara terus menerus sepanjang pengumpulan data. Peneliti
berusaha untuk menganalisa dan mencari makna dari data yang dikumpulkan
yaitu dengan cara mencari pola, tema hubungan persamaan, hal-hal yang sering
timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang bersifat
tentatif akan tetapi dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi secara
terus menerus maka akan diperoleh kesimpulan yang bersifat “grounded”. Dengan
kata lain setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian

berlangsung yan melibatkan interprestasi peneliti.

2. Keabsahan data

Moleong (2005: 174) mengemukakan bahwa ada 4 kriteria yang dapat
digunakan untuk memeriksa keabsahan data, yaitu credibility, transferability,
dependability, confirmability. Untuk memeriksa keabsahan data hasil penelitian

ini akan dilakukan kegiatan sebagai berikut:

a.  Credibility

Penerapan konsep kriteria derajat kepercayaaan ini berfungsi untuk
melaksanakan inquiry sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemuannya dicapai. Selain itu berfungsi untuk mempertunjukkan derajat
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang diteliti dengan jalan; memperpanjang masa

observasi, melakukan peer debriefing (hasil kajian didiskusikan dengan orang lain
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agar memperoleh kritik dan saran), triangulasi (untuk mengecek kebenaran),
member checking (mengecek ulang garis besar berbagai hal yang telah
disampaikan informan). Member checking maksudnya adalah rekaman hasil
wawancara setelah dibuat dalam bentuk transkrip kemudian dikembalikan lagi
kepada informan untuk mendapat persetujuan. Jika sudah disetujui, baru dapat

dijadikan sumber data untuk digunakan pada pengolahan data.

Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2005: 178). Triangulasi dalam penelitian
ini adalah triangulasi metode atau carapengumpulan data ganda yang antara lain
berupa pengamatan, wawancara dan analisis dokumen.untuk memperoleh data
dilakukan pengamatan dan wawancara dengan para.informan sesuai rumusan
masalah penelitian. Data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan

wawancara dicocokkan dengan dokumen-dokumen yang diperoleh.

Teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian ini selain menggunakan
triangulasi metode juga triangulasi sumber, triangulasi sumber dilakukan dengan
meminta penjelasan berulang kepada informan mengenai informasi yang telah
diberikannya untuk mengetahui ketegasan informasinya dalam suatu wawancara
tambahan. Selain itu keterangan dari informan lain untuk mengetahui derajat

kepercayaan informan tersebut.

b.  Transferability
Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan antara

konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan keteralihan tersebut peneliti
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berusaha mencari dan mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang

sama.

¢.  Dependability

Ketergantungan dan kepastian untuk mengecek serta memastikan hasil
penelitian ini benar atau salah, peneliti akan mendiskusikan dengan pembimbing,
secara setahap demi setahap, menegenai konsep-konsep yang dihasilkan
dilapangan, setelah hasil penelitian dianggap benar, diadakan seminar tertutup dan

terbuka dengan mengundang teman sejawat dan pembimbing.

d. Confirmability
Merupakan suatu langkah untuk mengkonfirmasikan kembali setelah
semua langkah dependability untuk pengecekan yang terakhir tentang kebenaran

data yang dikumpulkan sehingga data hasil penelitian tidak diragukan lagi.
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian

Deskripsi objek penelitian yang penulis maksudkan adalah gambaran
umum tentang lokasi penelitian sebagaimana yang penulis uraikan berikut ini.
Secara geografis Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen adalah kecamatan yang
sebagian wilayahnya berada di daerah pesisir pantai dan sebagian lainnya berada
di daerah perbukitan. Batas wilayahnya meliputi sebelah utara dan berbatasan
dengan Kecamatan Kuala, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kota
Juang, dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Peudada, sedangkan
sébelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Juli. Kecamatan Jeumpa memiliki
luas + 6942 hektar yang 21 % dari luasnya digunakan untuk lahan pertanian
sedangkan 79% lagi digunakan untuk perkampungan, yang terdiri dari empat
puluh dua gampong (desa) yaitu 1) Abeuk Tingkeum 2) Abeuk Usong 3) Alue
Limeng 4) Batee Timoh 5)Beurawang-6) Blang Bladeh 7) Blang Cot Baroh 8)
Blang Cot Tunong 9) Blang Dalam 10) Blang Gandai 11) Blang Me 12) Blang
Rheum 13) Blang Seunong 14) Blang Seupeng 15) Cot Bada 16) Cot Gadong 17)
Cot Geurundong 18 ) Cot Iboih 19) Cot Iboih Timu 20) Cot Keutapang 21) Cot
Leusong 22) Cot Meugoe 23) Cot Tarom Baroh 24) Cot Tarom Tunong 25) Cot
Ulim 26) Geudong Tampu 27) Geulumpang Payong 28) Kuala Jeumpa 29) Kuta
Meuligoe 30) Lhaksmana 31) Lipah Cut 32) Lipah Rayek 33) Mon Jambee 34)
Mon Mane 35) Paloh Panyang 36) Paloh Seulimeng 37) Pulo Lawang 38) Salah
Sirong Jaya 39) Seulumbah 40) Seuneubok Lhong 41) Teupok Baroh dan 42)

Teupok Tunong ( Sumber: LAKIP Kantor Camat Jeumpa, Tahun 2013 ).
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Penduduk yang tinggal di Kecamatan Jeumpa umumnya bermata
pencaharian sebagai petani dan nclayan, hanya scbahagian kecil yang berprofesi
sebagai PNS, TNI/POLRI, buruh kasar dan dagang. Berdasarkan hasil identifikasi
penulis terhadap penyandang masalah kesejahteraan sosial, Kecamatan Jeumpa
memiliki beberapa masalah kescjahteraan sosial yang menonjol yaitu keluarga
miskin, wanita rawan sosial ekonomi, penyandang cacat dan keluarga berumah
yang tak layak huni. Pada dasarnya semua penyandang masalah kesejahteraan
sosial tersebut muaranya keluarga miskin. Melalui Program Raskin pemerintah

berharap dapat membantu keluarga miskin ini.

Kantor Camat Jeumpa Kabupaten Bireuen Provinsi. Aceh merupakan salah
satu organisasi yang menjalankan tugas-tugas pemerintahan melayani masyarakat
termasuk dalam pelaksanaan Program Raskin di daerah. Pegawai yang bertugas di
kantor camat ini berjumlah 29 orang yang terdiri dari 27 orang PNS dan 2 orang
non PNS dengan latar belakang.pendidikan yang berbeda seperti yang dituliskan

dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Keadaan Pegawai‘di Kantor Camat di Kecamatan Jeumpa

Jenjang Pendidikan Terakhir — |

1 S-1

D-1I

2
3 SLTA
4 SLTP

JUMLAH 29 orang

Sumber: LAKIP Kantor Camat Jeumpa, Tahun 2013
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Kantor Camat Jeumpa Kabupaten Bireuen memiliki visi dan misi seperti

pada tabel berikut:

Tabel 4.2. Visi dan Misi Kantor Camat di Kecamatan Jeumpa

Terwujudnya e Meningkatkan kemampuan staf melalui pendidikaan

pelayanan yang cepat, dan pelatihan.

tepat, efektif dan
e Meningkatkan motivasi kerja aparatur kecamatan

bertanggung  jawab
dengan memberikan penghargaan terhadap prestasi

untuk kepuasan
kerja.
masyarakat.

e Meningkatkan kedisiplinan aparatur kecamatan

e Menyediakan sarana dan prasarana pendukung yang

lengkap untuk kelancaran proses pelayanan.

e Memberikan informasi yang jelas kepada

masyarakat.

Sumber: LAKIP Kantor Camat Jeumpa, Tahun 2013

Kantor Camat Jeumpa Kabupaten Bireuen juga memiliki tujuan dan
sasaran yang ingin dicapai serta strategi yang diterapkan seperti yang tercantum

pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.3. Tujuan, Sasaran dan Strategi Kantor Camat di Kecamatan Jeumpa

Meningkatkan
koordinasi antar

aparatur gampong

Meningkatkan
sumber daya
aparatur ‘pemerintah

yang memadai.

e Meningkatnya
sarand dan

prasarana

o Meningkatnya
disiplin aparatur

pemerintah

~ TUJUAN SASARAN [~ STRATEGI -
e Mewunjudkan e Meningkatnya ¢ Meningkatkan dan
administrasi pelayanan membenahi  infrastruktur
pemerintahan yang aparatur dalam rangka pelayanan
prima dan pemerintahan publik.
bertanggungjawab. kepada
s e Meningkatkan sarana dan
masyarakat
e Turut meningkatkan prasarana
secara adil dan
sistem  pelayanan )
- merata serta | ® Meningkatkan
pu yang cepat
efisien dan ppmberdayaan
dan profesional. .
efektif. pemerintahan gampong

Melakukan pemberdayaan
aparatur pemerintah guna

meningkatkan disiplin dan

pelayanan kepada
masyarakat.
Menciptakan ketertiban dan
kenyamanan serta
perlindungan terhadap
masyarakat.
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Kirerja Birckrasi Pelayanan Program Raskin di Kecamatan Jeumpa
Kabupaten Bireuen.

Keberhasilan Program Raskin sangat didukung oleh kinerja birokrasi yang
baik. Dalam melaksanakan tugasnya, kinerja birokrasi pelayanan program beras
untuk rumah tangga miskin (Raskin) di Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen
dapat diukur dengan menggunakan indikator pencapaian yang dikenal dengan
istilah “6 T” (Enam Tepat), yaitu Tepat Sasaran Penerima Manfaat, Tepat Jumlah,
Tepat Harga, Tepat Waktu, Tepat Administrasi dan Tepat Kualitas. Berikut ini
adalah hasil penelitian tentang birokrasi pelayanan Program Raskin' di Kecamatan

Jeumpa Kabupaten Bireuen yang penulis kumpulkan dari setiap indikatornya:

1. Indikator tepat sasaran penerima manfaat dan indikator tepat jumlah belum
tercapai.

2. Indikator tepat harga sangat sulit dicapai karena terkendala dengan hambatan
geografis, akan tetapi sejak bulan Januari tahun 2014, Rumah Tangga Sasaran
Penerima Manfaat (RTS - PM) Raskin tidak lagi membayar harga apapun
karena baik harga tebus beras maupun biaya angkutan sudah ditanggung
pemerintah Kabupaten Bireuen yang bersumber dari APBD.

3. Indikator tepat waktu sudah tercapai

4. Indikator tepat administrasi belum sepenuhnya tercapai

5. Indikator tepat kualitas belum tercapai.
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Sejauh ini kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pelayanan publik
yang diselenggarakan oleh instansi pemerintahan, khususnya pemerintahan
daerah, sebagaimana dirasakan oleh masyarakat, belum menunjukkan kualitas
pelayanan prima. Banyak penelitian membuktikan hal ini. Dwiyanto. (2003:102-
3) menemukan bahwa :

Praktik penyelenggaraan pelayanan publik di Indonesia di era otonomi
daerah masih jauh dari prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik.
Pertama, pemerintah daerah masih belum mampu mewujudkan prinsip
keadilan dan persamaan perlakuan dalam penyelenggaraan pelayanan
publik. Kedua, tingkat responsivitas pemerintah daerah masih menunjukkan
kondisi yang rendah. Ketiga, tingkat efisiensi dan efektivitas dilihat dari segi
waktu dan biaya masih rendah. Keempat, budaya rente dalam- birokrasi
tampaknya masih dengan mudah ditemukan dalam praktik penyelenggaraan
pelayanan publik.

Sistem dan tradisi politik dan birokrasi telah.-menyebabkan dampak negatif
yang besar terhadap prosedur administrasi di daerah. Padahal di era demokrasi
dan otonomi daerah kini, masyarakat semakin menuntut peningkatan kualitas
pelayanan publik dari instansi-instansi.pemerintahan. Kantor Camat Kecamatan
Jeumpa sebagai birokrasi pelayanan publik dan juga merupakan salah satu
birokrasi di Kecamatan ' Jeumpa yang dipercayakan untuk mengkoordinasi
Program Raskin di kecamatan ini . Hal ini berpedoman dari yang telah digariskan
dalam Pedoman Umum Penyaluran Raskin (2014: 8) yaitu:

Dalam rangka pelaksanaan Program Raskin perlu diciptakan harmonisasi

dan sinergitas antar kelompok atau lembaga terkait dalam pelaksanaan

program serta pertanggungjawabannya sehingga dapat dicapai hasil yang

efektif. Sebagai implementasinya maka dibentuk Tim Koordinasi Raskin di

pusat, provinsi, kabupaten/kota, kecamatan dan Pelaksana Distribusi Raskin

di desa/kelurahan/pemerintahan setingkat.

Adapun pelaksanaan birokrasi pelayanan Program Raskin di Kecamatan

Jeumpa Kabupaten Bireuen dilakukan sebagai sebuah kerja sama tim yang disebut
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dengan Tim Koordinasi Raskin Kecamatan Jeumpa. Tim ini dibentuk oleh Camat
Jeumpa yang memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan Program Raskin di
wilayah Kecamatan Jeumpa. Hal ini sesuai dengan petunjuk yang terdapat dalam
Pedoman Umum Penyaluran Raskin (2014:12) yaitu:

Camat bertanggung jawab dalam pelaksanaan Program Raskin diwilayahnya
dan membentuk Tim Koordinasi Raskin Kecamatan. Tim Koordinasi
Raskin Kecamatan adalah pelaksana Program Raskin di kecamatan, yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada camat. Tim
Koordinasi Raskin Kecamatan mempunyai tugas merencanakan,
melaksanakan, mengendalikan, sosialisasi, memonitoring dan evaluasi
Program Raskin di tingkat kecamatan serta melaporkan hasilnya kepada Tim
Koordinasi Raskin Kabupaten/Kota. Tim Koordinasi Raskin Kecamatan
terdiri dari penanggung jawab, ketua, sekretaris dan beberapa bidang antara
lain perencanaan, sosialisasi, pelaksanaan penyaluran, monitoring dan
evaluasi serta pengaduan yang ditetapkan dengan keputusan camat.
Keanggotaan Tim Koordinasi Raskin Kecamatan terdiri dari unsur-unsur
instansi terkait di tingkat kecamatan, antara lain sekretariat kecamatan, seksi
kesejahteraan sosial, kepala seksi PMD. dan Koordinator Statistik
Kecamatan (KSK).

Tim Koordinasi penyaluran Raskin di Kecamatan Jeumpa Kabupaten
Bireuen memiliki Struktur sesuai dengan-penjelasan diatas, yaitu seperti yang
tercantum pada tabel berikut:

Tabel 4.4. Struktur Tim Koordinasi Penyaluran Raskin di Kecamatan Jeumpa

1. | Penanggung Jawab _ Camat Kocamatan—Joumpa —(Bapak
Surya,S.Sos)
2 Ketua Sekretaris Kecamatan Jeumpa  (Bapak
T.Taufik, BA)
3. Petugas Monitoring e Danramil Kecamatan Jeumpa (Bapak
Zainal Abidin)
» Kapospol Kecamatan Jeumpa (Razali Hs)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



/42024 .pdf
5/42024.p

4. Anggota Distribusi e Kepala UPTB KB Kecamatan Jeumpa
(Ketua Tim Distribusi Kecamatan : Ibu
Nurjani)

e Staf kantor camat Kecamatan Jeumpa
yang ditunjuk (Anggota Tim Distribusi

Kecamatan)

5. Pelaksana Distribusi Desa | Kepala Desa dan stafnya

Sumber: Anggota Distribusi Kecamatan Jeumpa (Kepala UPTB KB Kecamatan
Jeumpa, Maret 2014.
Dalam melaksanakan tugasnya, Tim Koordinasi Raskin Kecamatan
mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Perencanaan penyaluran Raskin di kecamatan
b. Sosialisasi Raskin di wilayah kecamatan.
c. Pendistribusian Raskin.
d. Penyelesaian Harga Tebus Raskin (HTR) dan administrasi.
e. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Raskin di
desa/kelurahan/pemerintahan setingkat.
f. Pembinaan  terhadap  pelaksanaan  distribusi  Raskin  di
desa/kelurahan/pemerintahan setingkat.
g. Pelaporan pelaksanaan Raskin kepada Tim Koordinasi Raskin
Kabupaten/Kota, termasuk pelaporan realisasi penyaluran Raskin dari
pelaksana distribusi Raskin kepada RTS-PM. (Pedoman Umum

Penyaluran Raskin ,2014:12)
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Keberhasilan Tim Koordinasi Raskin Kecamatan Jeumpa tidak terlepas dari
kerja sama tim dengan pelaksana distribusi Raskin di desa/ kelurahan/
pemerintahan setingkat. Kepala desa/lurah/kepala pemerintahan setingkat
bertanggung jawab atas pelaksanaan Program Raskin diwilayahnya dan
membentuk pelaksana distribusi Raskin diwilayahnya. Dalam Pedoman Umum
Penyaluran Raskin (2014:13) disebutkan:

Pelaksana distribusi Raskin berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab

kepada kepala desa/lurah/kepala pemerintahan setingkat. Pelaksana

distribusi Raskin mempunyai tugas memeriksa, menerima uang pembayaran

HTR, dan menyelesaikan administasi. Pelaksana distribusi Raskin

mempunyai fungsi:

a. Pemeriksaan dan penerimaan/penolakan Raskin dari Perum Bulog di
TD. Untuk desa/kelurahan/pemerintahan setingkat yang TD nya tidak
berada di desa/kelurahan/pemerintahan _setingkat, maka petugas
memeriksa dan menerima/menolak Raskin diatur dalam petunjuk teknis
(Juknis).

b. Pendistribusian dan penyerahan Raskin kepada RTS-PM yang terdapat
dalam DPM-1 di Titik Bagi (TB).

¢. Penerimaan HTR Raskin dari RTS-PM secara tunai untuk disetorkan ke
rekening Bank yang ditunjuk oleh Perum BULOG. Apabila tidak
tersedia fasilitas perbankan maka dapat disetor langsung secara tunai
kepada Perum BULOG.

d. Penyelesaian administrasi penyaluran Raskin yaitu penanda tanganan
Berita Acara Serah Terima (BAST) beras di TD.

e. Membuat daftar. Realisasi Penjualan Beras sesuai Model DPM-2 dan
melaporkan ke Tim Koordinasi Raskin Kabupaten/Kota melalui Tim
Koordinasi-Raskin Kecamatan.

Berikut. ini. adalah pembahasan secara rinci tentang pelaksanaan birokrasi
pelayanan publik melalui Program Raskin di Kecamatan Jeumpa Kabupaten
Bireuen berdasarkan indikator pencapaian keberhasilan yang sudah ditentukan
yaitu “6 T” (Enam Tepat), yaitu Tepat Sasaran Penerima Manfaat, Tepat Jumlah,

Tepat Harga, Tepat Waktu, Tepat Administrasi dan Tepat Kualitas. .

1. Pencapaian indikator tepat sasaran penerima manfaat
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Sasaran Program Raskin adalah untuk mengurangi beban pengeluaran
Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin dalam memenuhi
kebutuhan pokok. Hal ini seperti yang tertulis dalam Pedoman Umum Penyaluran
Raskin (2014:7) yaitu: “Sasaran Program Raskin Tahun 2014 adalah
berkurangnya beban pengeluaran 15.530.897 RTS dalam mencukupi kebutuhan
pangan melalui penyaluran beras bersubsidi dengan alokasi sebanyak 15
kg/RTS/bulan. Lebih lanjut juga dalam Pedoman Umum Penyaluran Raskin
(2014:14) disebutkan:

RTS-PM yang berhak mendapatkan Raskin adalah rumah ‘tangga yang

terdapat dalam daftar nama dan alamat untuk Program Raskin 2014, yang

diterbitkan dari Basis Data Terpadu yang dikelola oleh TNP2K, dan
disahkan oleh Kemenko Kesra sesuai dengan-kemampuan anggaran
pemerintahan sebanyak 15.530.897 RTS-PM; serta rumah tangga hasil
pemutakhiran DPM oleh musyawarah desa/kelurahan/pemerintah setingkat.

Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin ditandai

dengan kepemilikan KPS atau SKRTM. 2014 bagi rumah tangga hasil

pemutakhiran DPM Raskin 2014. Dalam rangka mengakomodasi adanya
perubahan karakteristik RTS-PM setelah penetapan Pagu Raskin oleh

Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat, Gubernur, dan

Bupati/Walikota, maka ‘dimungkinkan untuk dilakukan validasi dan

pemutakhiran daftar RTS-PM ™ melalui Mudes/Muskel, maka RTS-PM

pengganti memperoleh SKRTM 2014 yang berfungsi sebagai pengganti

KPS.

Maka yang dijadikan sasaran penerima manfaat dari Program Raskin adalah
semua masyarakat yang terdata sebagai hasil Pendataan Perlindungan Sosial
Badan Pusat Statistik (PPLS BPS), yang ditetapkan oleh Tim Nasional
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) menggunakan sistim Basic
Data Terpadu Perlindungan Sosial. Adapun jumlah Rumah Tangga Sasaran
Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin di Kecamatan Jeumpa Januari tahun 2014
berjumlah 2.791 RTS-PM. Data ini diperoleh berdasarkan hasil observasi terhadap

dokumen Tim Koordinasi Raskin Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen bulan
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Maret 2014. Dari wawancara yang dilakukan pada hari Senin,10 Maret 2014.
Pukul 08.30 WIB s.d. selesai dengan Anggota Tim Distribusi Raskin Kecamatan
Jeumpa (Kepala UPTB KB Kecamatan Jeumpa) Ibu Nurjani, umur: 48 tahun,
pendidikan : SMA diketahui bahwa data jumlah Rumah Tangga Sasaran Penerima
Manfaat (RTS-PM) tersebut setiap tahun selalu sama, tidak pernah berubah sama
sekali sebab kepala desa atau tim distribusi desa tidak pernah melakukan
pendataan perubahan data dari desa. Sedangkan di desa sering sekali terjadi
perubahan data yang disebabkan oleh beberapa hal, antara lain adanya
pertambahan rumah tangga baru akibat perkawinan, perpindahan penduduk dan
perubahan penghasilan. Sebagai contoh adanya rumah tangga baru yang mencoba
hidup mandiri dimana dulunya tinggal bersama orang tua, adanya rumah tangga
yang pindah ke desa lain, adanya rumah tangga pendatang baru, adanya kepala
keluarga yang mengalami pengangkatan menjadi pegawai negeri sipil, dan lain-
lain. Ungkapan Ibu Nurjani tersebut adalah:”” Para kepala desa atau perangkat desa
lainnya dalam wilayah Kecamatan Jeumpa tidak pernah bersedia untuk
memberikan data terbaru, selalu data yang diberikan adalah data yang sama setiap
tahunnya. Jika kita minta data terbaru ada saja alasannya, yang jelas sampai batas
waktu terakhir data yang diberikan adalah data yang sama”. Hal ini diakui oleh
Geuchiek Gampong Abeuk Tingkem, Bapak Abdurrahman, umur: 53 tahun,
pendidikan: SMA dalam wawancara dilakukan pada hari Selasa,11 Maret 2014.
Pukul 16.10 WIB s.d. selesai. Beliau menjelaskan: ” Kami para perangkat desa
sudah sepakat melalui hasil musyawarah di desa agar tidak terlalu menyulitkan
dan menambah beban kerja maka diputuskan saja untuk memberikan data yang

terdahulu. Karena kami semua mempunyai kesibukan masing-masing sehingga
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tidak punya banyak waktu untuk melakukan pendataan ulang. Kalau kami
meminta bantuan tenaga warga lainnya untuk mendata lagi maka kami harus
membayar . Sementara kami tidak mempunyai dana untuk hal itu karena kami
tidak diberikan biaya untuk pendataan Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat
(RTS-PM) bahkan kami tidak dibenarkan untuk meminta biaya apapun dari RTS-
PM.”

Disamping hal tersebut diatas, indikator tepat sasaran juga sulit dicapai
karena dipengaruhi oleh human error, di mana tim distribusi Raskin di desa
justru membagi-bagikan kupon Raskin pada keluarga dekat atau teman
kerabatnya. Program Raskin yang semestinya disalurkan kepada keluarga-
keluarga miskin ternyata jatuh pada kelompok keluarga sejahtera. Bahkan tidak
sedikit keluarga sejahtera yang "menagih jatah" beras murah tersebut kemudian
menjuainya ke pasar. Kenyataan ini diungkapkan oleh (RTS-PM) Raskin
Gampong Geulumpang Payong, Ibu Yusniar, umur 45 tahun berpendidikan SMA
dalam wawancara yang dilakukan pada hari Sabtu 12 April 2014 pukul 17.05
WIB s.d. selesai . Ungkapan beliau adalah: » Didesa kami ada beberapa keluarga
yang menerima Raskin adalah orang kaya bahkan ada yang mempunyai mobil
karena yang. membagikan Raskin adalah saudaranya sendiri. Jadi diberikan
kepada mereka meskipun mereka bukaniah orang miskin. Kalau tidak diberikan
mereka marah dan memintanya berulang-ulang, setelah diberikan dijual ke pasar”.

Kejadian serupa juga diungkapkan oleh informan (RTS-PM) Raskin
Gampong Abeuk Usong Bapak Buyung berumur 38 tahun dan pendidikan SMP
dalam wawancara yang dilakukan pada hari Minggu,4 Mei 2014 pukul 09.20 WIB

s.d. selesai. Bapak Buyung mengatakan: ” Masalah penerima Raskin ini setiap
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tahun dikampung kami selalu saja ada penyimpangan, orang yang sudah kaya pun
masih diberikan Raskin, padahal masih ada warga yang benar-benar miskin tapi
tidak di data”. (RTS-PM) Raskin Gampong Bate Timoh Ibu Nurhayati umur 41
tahun berpendidikan SD juga memberikan jawaban yang hampir serupa dalam
wawancara yang dilakukan pada hari Kamis 22 Mei 2014 pukul 15.30 WIB s.d.
selesai, yaitu:”  Tetangga saya memang benar-benar miskin, apalagi setelah
ditimpa musibah tsunami tahun 2004, rumah aja dia sudah tidak punya. Sekarang

menumpang dirumah mertuanya tapi tidak mendapatkan Raskin”.

Data Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS<PM) Raskin di
Kecamatan Jeumpa yang dinamis menjadi menimbulkan. masalah yang rumit
dalam masyarakat. Hasil penelitian ini menemukan beberapa hal berikut:

e Masih ada rumah tangga miskin di luar'RTS yang belum dapat menerima
Raskin karena tidak tercatat sebagai RTS di BPS.

e Data Rumah Tangga Sasaran Penecrima Manfaat (RTS-PM) Raskin di
Kecamatan Jeumpa selalu dinamis, setiap tahunnya tidak pernah berubah
karena tidak dilakukan pemutakhiran data dari desa .

Berdasarkan_hal inilah dapat disimpulkan bahwa indikator tepat sasaran
penerima .manfaat Raskin di Kecamatan Jeumpa belum tercapai seperti yang
diinginkan dalam Dalam Pedoman Umum Penyaluran Raskin (2012:16) yaitu
”Raskin hanya diberikan kepada RTS-PM sesuai dengan Basis Data Terpadu
hasil PPLS 2011 BPS yang dikelola oleh TPN2K setelah dilakukan
pemutakhiran data nama RTS-PM melalui Mudes/Muskel yang terdaftar dalam

DPM-17.
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Kejadian tidak tepat sasaran ternyata tidak hanya terjadi di Kecamatan
Jeumpa, akan tetapi sudah pernah terjadi pada tahun-tahun sebelumnya hampir di
seluruh wilayah negara ini. Pada tahun 2008, Tim Peneliti Smeru menemukan hal
yang sama, seperti yang dituliskan dalam Hastuti,et.al (2008:vii) :

Jumlah RTM sasaran Program Raskin dari tahun ke tahun lebih rendah
dari total RTM yang ada. Berdasarkan hasil tinjauan dokumen dan
kunjungan lapangan, kurangnya pagu ditambah dengan kekurangakuratan
data BPS, yakni masih terdapat rumah tangga miskin yang tidak terdaftar
dan sebaliknya masih ada rumah tangga tidak miskin yang terdafiar,
dijadikan alasan untuk melakukan penyimpangan mekanisme pembagian
dan penentuan sasaran.

Pitapurwati (2014:2) menemukan hal yang sama dalam penelitiannya
terhadap pelaksanaan penyaluran Raskin di Kecamatan-Sumororong Kabupaten
Mamasa, yaitu:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator 6 T dalam pelaksanaan

penyaluran Raskin di Kecamatan Sumororong Kabupaten Mamasa belum

sepenuhnya tercapai secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh
ketidakakuratan data Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM)

Raskin dan rendahnya pengetahuan akan prosedur dan tujuan pelaksanaan

penyaluran Raskin, baik ‘oleh masyarakat maupun oleh pelaksana

penyaluran Raskin.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketidak tercapaian indikator
tepat sasaran tidak hanya terjadi di Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen tetapi
juga di daerah-lainnya. Di Kecamatan Jeumpa karena pencapaian indikator tepat
sasaran penerima manfaat belum tercapai, maka Tim Koordinasi Raskin
Kecamatan Jeumpa sangatlah diperlukan bimbingan dan pengawasan yang lebih
baik lagi dari Tim Koordinasi Raskin Tingkat Kabupaten. Ini bertujuan agar
kinerja birokrasi pelayanan publik melalui Program Raskin di Kecamatan Jeumpa

lebih ditingkatkan lagi sehingga tim ini dapat melakukan sosialisasi tentang
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penyaluran Raskin kepada pelaksana distribusi Raskin di desa dalam wilayah
Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen. Di samping itu juga perlu meningkatkan
kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap kinerja Tim Distribusi di Desa.

2. Pencapaian indikator tepat jumlah

Tepat jumlah yang dimaksudkan disini adalah tepat beras yang merupakan
hak RTS-PM sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yaitu 15 kg/RTS/bulan atau
180 kg/RTS/tahun. Dalam Pedoman Umum Penyaluran Raskin (2014:22)
disebutkan: “Pelaksanaan penyaluran Raskin dari TB kepada RTS-PM dilakukan
oleh pelaksana distribusi Raskin dengan menyerahkan Raskin kepada RTS-PM
sebanyak 15 kg/RTS/bulan “. Adapun jumlah Raskin yang diterima RTS-PM di
Kecamatan Jeumpa setiap bulannya adalah 41.865 kg. (Sumber: Dokumen Tim

Koordinasi Raskin Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen, Maret 2014).

Sering terjadi dalam penyaluran-Raskin selama ini di Kecamatan Jeumpa
terutama dalam pencapaian indikator tepat jumlah sangat mengalami kesulitan.
Ketersediaan Raskin sampai dengan saat ini belum tepat antara jumlah beras yang
diterima oleh Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin
dengan  jumlah beras yang harus disalurkan menurut Pedoman Umum
Penyaluran Raskin . Beberapa penyebab terjadinya hal tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Tidak dilakukan pemutakhiran data Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat
(RTS-PM) Raskin sehingga data yang digunakan adalah data yang tidak valid.
Data Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin setiap

tahunnya selalu sama. Akibatnya ada pertambahan jumlah Rumah Tangga
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Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin yang terjadi mengakibatkan
berkurangnya jumlah beras untuk Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat
(RTS-PM) Raskin yang terdata. Hal ini karena semua desa yang ada di
Kecamatan Jeumpa membuat sebuah kebijaksanaan berdasarkan hasil
musyawarah yaitu membagikan secara sama rata jumlah beras untuk Rumah
Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin baik yang terdata
ataupun yang tidak terdata. Jatah beras yang harus diterima Rumah Tangga
Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin adalah 15 kg/bulan/ Rumah
Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin terkadang hanya
diterima 8 kg/bulan/ Rumah Tangga Sasaran Penerima‘Manfaat (RTS-PM)
Raskin. Salah satu tim distribusi desa yang juga merangkap sebagai Ketua
Dusun Jeumpa Gampong Geulumpang Payong, Bapak Syamsuddin berumur
49 tahun berpendidikan SMA dalam wawancara dilakukan pada hari Minggu
16 Maret 2014 pukul 09.30 WIB s.d. selesai, memberikan penjelasan tentang
hal ini: ” Memang selama ini jumlah beras yang diterima oleh setiap Rumah
Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin bukan 15 kg, tetapi
sekitar 8 kg atau 10 kg. Karena dibagi sama untuk Rumah Tangga Sasaran
Penerima. Manfaat (RTS-PM) Raskin yang tidak terdata. Ini sudah
kesepakatan bersama hasil musyawarah gampong”.

b. Adanya kebijakan hasil musyawarah di desa yang membagikan Raskin secara
sama rata untuk seluruh warga desa tanpa kecuali termasuk keluarga sejahtera.
Hal tersebut dilakukan meskipun tidak terdata sebagai Rumah Tangga Sasaran
Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin dengan alasan untuk kebersamaan.

Sebenarnya ini bertentangan dengan Pedoman Umum Penyaluran Raskin,
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akan tetapi disetujui oleh seluruh warga desa melalui musyawarah. Kejadian
ini terjadi di desa Seuneubok Lhong sehingga jumlah beras yang harus
diterima oleh Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin
sangat sedikit (lebih kurang 6 kg/bulan/ Rumah Tangga Sasaran Penerima
Manfaat (RTS-PM) Raskin. Berikut penjelasan dari salah seorang tim
distribusi desa yang merangkap sebagai sekretaris desa Seuneubok Lhong,
Bapak Mukhtar umur 56 tahun berpendidikan SMP dalam wawancara
dilakukan pada hari Rabu 12 Maret 2014 pukul 10.20 WIB s.d. selesai: ”
Didesa kami semua kepala keluarga mendapatkan Raskin walaupun tidak
terdata sebagai Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin.
Ini sudah menjadi keputusan bersama berdasarkan musyarah dengan seluruh
warga gampong.”

c. Tidak memperhitungkan berat karung saat melakukan penimbangan Raskin,
sehingga pada saat dibagi jumlah beras tidak mencukupi karena sudah
berkurang dengan berat karung. Geuchiek Gampong Abeuk Tingkem, Bapak
Abdurrahman menambahkan komentarnya: > Setiap pembagian Raskin selalu
saja kurang jumlahnya, karena sewaktu penimbangan beras dari bulog tidak
memperhitungkan berat karung. Sehingga selalu saja ada desa yang mendapat
beras kurang dari jatahnya. Kekurangan ini digilir untuk setiap desa, jika bulan
ini desa tersebut mendapatkan Raskin dalam jumlah yang kurang maka pada
bulan berikutnya tidak lagi menerima jatah Raskin yang kekurangan.
Demikian seterusnya sehingga setiap desa pasti pernah menerima Raskin

dalam jumlah yang kurang”.
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Kejadian yang hampir sama juga pemnah terjadi di Kelurahan Barusari
Semarang, seperti ungkapan Kususmawardhani (2008): Jumlah jatah beras yang
diterima masyarakat kurang dari 10 Kg yang disebabkan jumlah RTM yang
disepakati oleh Muskel lebih tinggi dibanding data RTM yang resmi dari BPS karena
untuk menghindari kecemburuan sosial, sedangkan jumlah alokasi atau pagu beras
Raskin sangat terbatas.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pencapaian indikator
tepat jumlah belum tercapai karena indikator tepat sasaran penerima manfaat yang
belum tercapai. Kedua indikator ini sangat berkaitan erat. dan saling
mempengaruhi satu sama lainnya.

3. Pencapaian indikator tepat harga

Menurut Pedoman Umum Penyaluran Raskin (2014:23):

Harga Tebus Raskin (HTR) dari Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat

(RTS-PM) Raskin sebesar Rp 1:600,00/kg di Titik Distribusi (TD).

Pembayaran HTR dari Rumah.Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-

PM) Raskin kepada pelaksana distribusi dilakukan secara tunai. Pelaksana

distribusi Raskin langsung menyetorkan uang HTR tersebut ke rekening

Bulog melalui bank setempat atau disetorkan secara langsung kepada Perum

Bulog setempat. Pelaksanaannya diatur lebih lanjut dalam jutlak/juknis

sesuai dengan situasi dan kondisi setempat. Sesuai dengan Peraturan

Menteri Keuangan «(PMK) tentang tata cara penyediaan, perhitungan,

pembayaran “dan pertanggungjawaban subsidi beras bagi masyarakat

berpendapatan  rendah, Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) mengatur
mekanisme - pembayaran subsidi Raskin. Biaya penyelenggaraan dan
pelaksanaan Program Raskin, seperti distribusi, sosialisasi, koordinasi,
monev dan pengaduan bersumber dari APBN, APBD dan atau Perum

Bulog.

Ketepatan harga sangat sulit dicapai karena terkendala dengan hambatan
geografis. Jauhnya lokasi Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS - PM)
Raskin dari Titik Ditsribusi mengakibatkan Rumah Tangga Sasaran Penerima

Manfaat (RTS - PM) Raskin harus membayar lebih untuk mendekatkan beras ke
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rumahnya. Harga tebus Raskin oleh Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat
(RTS - PM) Raskin tidak lagi seharga Rp 1.600,00/kg karena Rumah Tangga
Sasaran Penerima Manfaat (RTS - PM) Raskin harus membayar biaya-biaya lain
untuk operasional dan angkutan dari Titik Distribusi (TD) sampai ke rumah
mereka. Adapun harga tebus yang sebenarnya harus dibayarkan ke rekening
Bulog oleh RTS-PM Raskin di Kecamatan Jeumpa alokasi bulan Januari 2014
disalurkan bulan Januari 2014 adalah Rp. 66.984.000,-.(Enam puluh enam juta
sembilan ratus delapan puluh empat ribu rupiah). Sumber: Dokumen Tim
Koordinasi Raskin Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen, Maret 2014.

Akan tetapi sejak bulan Januari tahun 2014 di Kecamatan Jeumpa, Rumah
Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS - PM) Raskin tidak lagi membayar harga
apapun karena baik harga tebus beras maupun biaya angkutan sudah ditanggung
pemerintah Kabupaten Bireuen yang bersumber dari APBD. Hanya untuk biaya
operasional tim pelaksana distribusi Raskin di desa masih ada yang dibebankan
kepada Rumah Tangga Sasaran_Penerima Manfaat (RTS - PM) Raskin, itupun
hanya untuk beberapa desa saja . Biaya operasional tersebut ditetapkan
berdasarkan kebijaksanaan hasil musyawarah didesa antara Rumah Tangga
Sasaran Penerima Manfaat (RTS - PM) Raskin dengan tim pelaksana distribusi
Raskin di desa: Biaya ini ada yang menggunakannya untuk membeli minuman
bagi para anggota tim pelaksana distribusi Raskin di desa pada hari mereka
bekerja membagikan Raskin kepada Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat
(RTS - PM) Raskin. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu tim distribusi desa
yang merangkap sebagai Ketua Dusun Jeumpa Gampong Geulumpang Payong .

Bapak Syamsuddin:” Dikampung kami meminta biaya seikhlasnya pada setiap
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Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS - PM) Raskin saat mengambil
raskin untuk membeli minuman pelaksana distribusi di desa hari pembagian
Raskin.” Beberapa desa lzinnya di Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen tidak
memungut biaya apapun dari Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS -
PM) Raskin . Semua proses penyaluran Raskin dilakukan oleh tim pelaksana
distribusi Raskin di desa dengan kerja sama yang baik dan keikhlasan yang
sepenuh hati. Namun demikian para tim pelaksana penyaluran Raskin tingkat desa
ini tidak menolak jika ada pemberian dari Rumah Tangga Sasaran Penerima
Manfaat (RTS - PM) Raskin dalam bentuk apapun juga, asalkan diberikan dengan
ikhlas tanpa diminta oleh tim pelaksana distribusi Raskin di desa. Ini senada
dengan ungkapan salah satu tim distribusi desa yang merangkap sebagai sekretaris
desa Seuneubok Lhong Bapak Mukhtar:” Kami selaku tim distribusi di desa
bekerja dengan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan apapun, tapi ada juga warga
kami yang memberikan uang, kalau-demikian kami mengambilnya akan tetapi
kami tidak meminta dari mereka”, Ada juga desa yang membayar semua biaya
operasional dengan menggunakan dana kas desa. Ketua Tim Koordinasi Raskin
Kecamatan Jeumpa. merangkap sebagai sekretaris Kecamatan Jeumpa Bapak
T.Taufik,BA umur 53 tahun berpendidikan D-III. Dalam wawancara dilakukan
pada hari Kamis, 6 Maret 2014 pukul 09.20 WIB s.d. selesai mengatakan: ”
Hampir semua desa tidak meminta biaya apapun dari Rumah Tangga Sasaran
Penerima Manfaat (RTS - PM) Raskin karena desa-desa tersebut membayar biaya
operasional dengan menggunakan dana kas desa. Namun mulai Januari 2014

semua biaya sudah ditanggung oleh Pemda Kabupaten Bireuen”.
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Kesimpulan yang dapat diambil dari pencapaian indikator tepat harga adalah
masih belum sepenuhnya tercapai karena sebelum tahun 2014 masih ada biaya
tambahan sebagai biaya operasional yang dibebankan kepada Rumah Tangga
Sasaran Penerima Manfaat (RTS - PM) Raskin disamping Harga Tebus Raskin
tetap Rp. 1600/kg. Mulai bulan Januari 2014 maka indikator tepat harga sudah
tercapai karena tidak ada pungutan apapun lagi dari Rumah Tangga Sasaran
Penerima Manfaat (RTS - PM) Raskin.

4. Pencapaian indikator tepat waktu.

Waktu pelaksanaan penyaluran beras kepada RTS-PM (sesuai dengan
rencana penyaluran. Menurut Pedoman Umum Penyaluran Raskin (2014:21):
“Untuk menjamin kelancaran proses penyaluran Raskin, Perum Bulog bersama
Tim Koordinasi Raskin menyusun rencana penyaluran bulanan yang dituangkan
dalam SPA”.

Di Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen, penyaluran Raskin dilakukan
selalu tepat waktu, tidak ditunda-tunda meskipun di Kecamatan ini mempunyai
gudang yang sangat layak untuk penyimpanan beras. Gudang hanya digunakan
untuk tempat penampungan scmentara sambil menunggu jemputan dari tim
pelaksana distribusi- desa. Begitu beras diterima dari Bulog, hari itu juga di
bagikan kepada seluruh desa agar langsung dapat disalurkan kepada Rumah
Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin. Penyaluran ini dilakukan
setiap dua bulan sekali. Akan tetapi pernah juga dilakukan dalam sebulan sekali
tergantung penerimaan stok beras. Jika pembagian terjadi dalam satu bulan sekali
maka untuk desa yang jauh dari kantor camat pembagian dilakukan dengan cara

mengumpulkan sampai dua bulan karena kondisi jalan untuk pengangkutan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



7‘§3/42024. pdf

Raskin menjadi kendala. Beras jatah desa yang jauh dari kecamatan ini tetap tidak
disimpan di gudang akan tetapi diberikan dulu kepada desa yang dekat dengan
kantor camat schingga desa ini menerima jatah Raskin untuk dua bulan.
Sedangkan Pada bulan depannya, jatah desa ini diberikan kepada desa yang
letaknya jauh dari kantor camat sehingga mereka juga menerima jatah untuk dua
bulan. Kebijaksanaan ini diambil berdasarkan hasi! musyawarah antara Tim
Koordinasi Raskin Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen , pelaksana Distribusi
Raskin di desa dalam wilayah Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen serta
anggota masyarakat yang menjadi wakil dari Rumah Tangga Sasaran Penerima
Manfaat (RTS-PM) Raskin.

Berbeda dengan penyaluran Raskin di Kecamatan Jeumpa, di Kelurahan
Barusari Semarang sering terjadi keterlambatan dalam penyaluran Raskin ke Rumah
Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Kususmawardhani (2008):

Pada kenyataannya selama ini implementasi kebijakan Raskin di Kelurahan

Barusari Semarang belum berjalan dengan baik dikarenakan masih banyak

penyimpangan kebijakan, antara lain pembagian Raskin tidak tepat sasaran,

keterlambatan aparat _ pelaksana distribusi Kepala Desa/Lurah dalam
menyetorkan pelunasan Hasil Penjualan Beras (HPB) dari warga ke rekening

Bulog di BR, Selain itu pembagian beras Raskin sering terlambat dan kualitas

beras cenderung buruk.

Di Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bircuen penyaluran Raskin dalam
setahun dilakukan sebanyak dua belas bulan sesuai dengan jumlah bulan dalam
setahun. Namun ditambah dua bulan lagi sebagai beras bonus untuk Rumah
Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin . Dikalangan Rumah
Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin dan pelaksana distribusi

Raskin di desa-desa dalam wilayah Kecamatan Jeumpa, beras bonus ini disebut
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beras tiga belas dan empat belas. Pemberian nama tiga belas dan empat belas ini
didasari pada jumlah bulan dalam setahun yang terdiri dari dua belas bulan
sehingga untuk Raskin yang bonus dianggap jatah bulan ke tiga belas dan empat
belas. Pada tahun 2013 bahkan telah disalurkan sampai jatah bulan ke lima belas.

Hal ini sangat relevan dengan yang di katakan oleh Menteri Koordinator
Bidang Kesejahteraan Rakyat selaku penanggung jawab Program Raskin,
H.R.Agung Laksono, sebagaimana tertulis dalam Kata Pengantar Pedoman
Umum Penyaluran Raskin (2014: 2), yaitu:

Dalam pelaksanaan Program Raskin sclama enam belas tahun, pemerintah

telah mengambil berbagai kebijakan untuk melakukan peningkatan dan

penyesuaian terhadap kondisi yang berkembang, misalnya penyesuaian
jumlah Rumah Tangga Sasaran (RTS), durasi penyaluran, alokasi jumlah
beras untuk setiap RTS (Kuantum Raskin) dan penyesuaian harga tebus

Raskin. Kebijakan lain yang telah diambil pemerintah pusat pada beberapa

tahun terakhir adalah penyaluran Raskin untuk mengatasi kenaikan harga

akibat musim paceklik dan meningkatnya permintaan beras pada hari-hari
besar. Untuk keperluan ini pemerintah telah- menyalurkan Raskin lebih dari

12 kali dalam setahun. Bahkan pada tahun 2013 pemerintah telah

menyalurkan raskin sampai ke-= 15, sebagai kompensasi kenaikan harga

BBM.

Penjelasan diatas sangat ‘sesuai dengan ungkapan Ibu Nurjani sebagai
anggota Tim Distribusi Raskin Kecamatan Jeumpa dalam wawancaranya yaitu: ”
Dikecamatan. Jeumpa setiap bulan menerima Raskin dari Bulog. Setiap beras
datang selalu kami kami langsung menghubungi Tim Distribusi gampong untuk
segera mengambil beras menurut jatah serta langsung membagikannya tanpa
menunggu esok harinya. Jadi pada hari yang sama Rumah Tangga Sasaran

Penerima Manfaat (RTS-PM) Raskin dapat mengambilnya di tempat yang sudah

ditentukan oleh Tim Distribusi Raskin gampong masing-masing”.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42024.pdf
rid

Maka dapat dibuat kesimpulan bahwa dalam penyaluran Raskin di

kecamatan Jeumpa, indikator tepat waktu dapat tercapai dengan baik.

5. Pencapaian indikator tepat administrasi

Administrasi merupakan salah satu hal penting dalam penyaluran Raskin.

Menurut Pedoman Umum Penyaluran Raskin (2012:iv): “ Tepat administrasi

adalah terpenuhinya persyaratan administrasi secara benar, lengkap dan tepat

waktu”. Administrasi yang diperlukan dalam Pelaksanaan program Raskin di

tingkat kecamatan adalah sebagai berikut:

Daftar Penerima Manfaat Program Raskin (Model DPM-1)

Daftar Realisasi Penjualan Beras Raskin (Model DPM-2)

Berita Acara Serah Terima(Model BAST)

Rekapitulasi Berita Acara Pelaksanaan Penyaluran Beras Raskin (Model
MBA-0)

Laporan Pelaksanaan Program Raskin Tim Koordinasi Raskin Kecamatan

(Model LT-0)

Formulir Rekapitulasi Penggantian (FRP) Rumah Tangga Sasaran Penerima

Manfaat ( RTS.PM).
Berita Acara Musyawarah Kecamatan
Berita Acara Musyawarah Desa/Kelurahan

a. Daftar Penerima Manfaat Program Raskin (DPM-1)
Daftar Penerima Manfaat Program Raskin (DPM-1) dibuat dalam
bentuk tabel oleh kepala desa dan diketahui/disahkan oleh camat .

Pembuatan Daftar Penerima Manfaat Program Raskin (DPM-1)
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berdasarkan hasil musyawarah desa. Adapun Format Daftar Penerima
Manfaat Program Raskin (DPM-1) dapat dilihat pada lampiran.
b. Daftar Realisasi Penjualan Beras Raskin (Model DPM-2) .
DPM-2 adalah Model Daftar Penjualan Raskin di desa/kelurahan, dibuat
dalam bentuk tabel oleh pelaksana distribusi dan diketahui/disahkan
oleh kepala desa. Adapun Format Daftar Realisasi Penjualan Beras
Raskin (Model DPM-2) dapat dilihat pada lampiran.
c¢. Berita Acara Serah Terima (Model BAST).

BAST adalah Berita Acara Serah Terima Beras Raskin berdasarkan
Surat Pemintaan Alokasi (SPA) dari bupati/walikota atau Pejabat yang
ditunjuk, yang ditandatangani Perum Bulog dan Pelaksana Distribusi.
Dengan adanya penandatanganan Berita Acara Serah Terima (BAST)
maka administrasi penyaluran Raskin dianggap sudah selesai. Hal ini
sesuai dengan yang tertulis dalam Pedoman Umum Penyaluran Raskin
(2014:13) yaitu: ” Penyelesaian administrasi penyaluran Raskin yaitu
penandatanganan Berita Acara Serah Terima (BAST) beras di TD”. Di
Kecamatan. Jeumpa Kabupaten Bireuen, pembuatan BAST tidak
dibebani kepada Pelaksana Distribusi Raskin di Desa. BAST sudah
disiapkan oleh Tim Koordinasi Raskin Kecamatan, sedangkan
Pelaksana Distribusi Raskin di Desa dalam wilayah Kecamatan Jeumpa
Kabupaten Bireuen dan Satker Raskin Perum Bulog, hanya
menandatangani saja. Adapun Format Berita Acara Serah Terima Beras

Raskin (BAST) dapat dilihat pada lampiran.
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d. Rekapitulasi Berita Acara Pelaksanaan Penyaluran Beras Raskin (Model

MBA-0)

Model MBA-0 adalah Rekapitulasi Berita Acara Pelaksanaan
Penyaluran Beras Raskin di kecamatan, dibuat dalam bentuk tabel dan
ditandatangani oleh Satker Raskin dan camat. Adapun Format
Rekapitulasi Berita Acara Pelaksanaan Penyaluran Beras Raskin (model
MBA-0) dapat dilihat pada lampiran.

e. Laporan Pelaksanaan Program Raskin Tim Koordinasi Raskin

Kecamatan (Model LT-0).

Model LT-0 adalah Laporan Pelaksanaan Program Raskin Tim
Koordinasi Raskin Kecamatan yang. dibuat dalam bentuk tabel dan
ditandatangani oleh Tim Koordinasi Raskin Kecamatan. Dalam Pedoman
Umum Penyaluran Raskin (2014:24) disebutkan :

Pelaksana Distribusi Raskin melaporkan pelaksanaan Program Raskin
kepada Tim Koordinasi Raskin Kecamatan secara periodik setiap bulan.
Tim Koordinasi Raskin Kecamatan melaporkan pelaksanaan Program
Raskin kepada Tim Koordinasi Raskin Kabupaten/Kota secara periodik
setiap triwulan.“Laporan akhir pelaksanaan Program Raskin dibuat oleh
Tim Koordinasi Raskin Pusat, Provinsi, dan Kabupaten/Kota pada akhir
tahun.

Bentuk Format Laporan Pelaksanaan Program Raskin Tim Koordinasi

Raskin Kecamatan (Model LT-0) dapat dilihat pada lampiran.

f. Formulir Rekapitulasi Penggantian (FRP) Rumah Tangga Sasaran

Penerima Manfaat ( RTS PM).
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Formulir Rekapitulasi Penggantian (FRP) Rumah Tangga Sasaran
Penerima Manfaat ( RTS PM) dibuat oleh kepala desa/lurah dan disahkan
oleh camat. Dalam Pedoman Umum Penyaluran Raskin (2014:20)
disebutkan: “Pemutakhiran data RTS- PM Raskin hasil mudes/muskel
dimasukkan kedalam Formulir Rekapitulasi Pengganti (FRP) . Adapun
format Formulir Rekapitulasi Penggantian (FRP) Rumah Tangga Sasaran

Penerima Manfaat ( RTS PM) dapat dilihat pada lampiran.
g. Berita Acara Musyawarah Kecamatan

Berita Acara Musyawarah Kecamatan ini dibuat ‘oleh para kepala
desa/lurah dan ditandatangani oleh empat orang-kepala desa/lurah yang
hadir pada waktu diadakan musyawarah-serta disahkan oleh camat.
Adapun format Berita Acara Musyawarah Kecamatan dapat dilihat pada

lampiran.
h. Berita Acara Musyawarah Desa/Kelurahan

Dalam Pedoman. Umum Penyaluran Raskin (2014:20) disebutkan:
“Pelaksanaan mudes/muskel harus dituangkan dalam berita acara “.Berita
Acara Musyawarah Desa/Kelurahan ini dibuat oleh kepala desa/lurah,
dan ditandatangani oleh kepala desa/lurah, Ketua BPD/Deksi, perwakilan
tokoh agama/tokoh masyarakat, tiga orang perwakilan RTS-PM yang
hadir pada waktu diadakan musyawarah. Adapun format Berita Acara

Musyawarah Desa/Kelurahan dapat dilihat pada lampiran
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e Kenyataan dilapangan berdasarkan hasil pengamatan penulis, tidak ada
administrasi yang tidak terselesaikan. Semua administrasi dapat diselesaikan
dengan mudah dan tepat sebab semuanya sudah tersedia format. Akan tetapi
sesuai dengan hasil observasi dokumentasi yang penulis lakukan pada saat
melalukan penelitian, semua administrasi tersebut setiap tahunnya memiliki
data yang sama serta tidak pernah ada perubahan sama sekali termasuk data
yang tertera pada Daftar Penerima Manfaat Program Raskin (Model DPM-1).
Akibat data ini selalu sama dan tidak pernah berubah setiap tahunnya, maka
akan sangat merugikan masyarakat (Rumah Tangga Sasaran Penerima
Manfaat, RTS-PM Raskin). Disini penulis menyarankan kepada pemerintah
Tim Koordinasi Raskin Tingkat Kabupaten Bireuen agar dapat melakukan
bimbingan lebih luas kepada Tim Koordinasi Raskin Kecamatan dan Tim
Distribusi Desa/Kelurahan agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam hal
tepat administrasi.

Penulis menyimpulkan bahawa indikator tepat administrasi belum tercapai
karena administrasi yang ada belum ‘terlaksana dengan baik. Memang semua
informan mengakui bahwa tidak ada permasalahan apapun dalam hal administrasi
karena mereka mendapatkan informasi yang tepat, jelas dan akurat dari Pedoman
Umum Penyaluran .Raskin (Pedum Raskin) setiap tahunnya. Akan tetapi
kenyataannya dalam pelaksanaan administrasi tidak mencantumkan data yang
tepat.

6.  Pencapaian indikator tepat kualitas

Tepat Kualitas dapat diartikan terpenuhinya persyaratan kualitas beras

sesuai dengan kualitas beras dalam Inpres tentang Kebijakan Pengadaan
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Gabah/Beras dan Penyaluran Beras oleh Pemerintah. Hal senada dituliskan dalam
Pedoman Umum Penyaluran Raskin (2014:21):

Penyediaan beras untuk RTS-PM Raskin oleh Perum Bulog berasal dari
hasil pengadaan dalam negeri dan bila tidak mencukupi dapat dipenuhi dari
pengadaan luar negeri. Kualitas beras Raskin sesuai dengan Inpres
Kebijakan Perberasan yang berlaku, dalam kemasan berlogo Perum Bulog
dengan kuantum 15 kg/karung atau 50 kg/karung.

Adapun kualitas beras menurut Inpres Kebijakan Perberasan yang berlaku
adalah seperti yang dimaksudkan oleh Instruksi Presiden Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Kebijakan Pemberasan dalam Diktum ke sembilan

yaitu:

Penyediaan beras bagi kepentingan penyaluran beras bagi kelompok
masyarakat berpendapatan rendah, penanggulangan keadaan darurat, dan
stabilitas harga beras dalam negeri dilaksanakan-dengan pengadaan Cadangan
Beras Pemerintah dengan mengutamakan pengadaan sebagaimana diatur di
dalam Diktum KEENAM dalam Instruksi Presiden ini.

Adapun penjelasan Diktum ke epam dalam Instruksi Presiden Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Kebijakan Pemberasan adalah sebagai
berikut:

Melaksanakan kebiljakan pembelian Gabah/Beras dalam negeri dengan
ketentuan Harga Pembelian Pemerintah sebagai berikut :

1. Harga Pembelian Gabah Kering Panen dalam negeri dengan kualitas kadar
air maksimum 25% dan kadar hampa/kotoran maksimum 10% adalah Rp.
2200 (dua ribu dua ratus rupiah) per kilogram di petani, atau Rp. 2240 (dua
ribu dua ratus empat puluh rupiah) per kilogram di penggilingan;

2. Harga Pembelian Gabah Kering Giling dalam negeri dengan kualitas kadar
air maksimum 14% dan kadar hampa/kotoran maksimum 3% adalah Rp
2800 (dua ribu delapan ratus rupiah) per kilogram di penggilingan; atau Rp
2840 (dua ribu delapan ratus empat puluh rupiah) per kilogram di gudang
Bulog;

3. Harga Pembelian Beras dalam negeri dengan kualitas kadar air maksimum
14%, butir patah maksimum 20%, kadar menir maksimum 2% dan derajat
sosoh minimum 95% adalah Rp 4300 (empat ribu tiga ratus rupiah) per
kilogram di gudang Bulog;
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Sebelum Raskin dibagikan Tim Koordinasi Raskin/ Pelaksana Distribusi
Raskin dapat memeriksa kualitas beras yang diberikan Bulog, jika kualitasnya
tidak sesuai maka dapat ditukarkan kembali. Hal ini seperti dituliskan dalam
Pedoman Umum Penyaluran Raskin (2014:22):

Tim Koordinasi Raskin/Pelaksana Distribusi Raskin melakukan pelaksanaan

kualitas dan kuantitas beras yang diserahkan oleh Perum Bulog di TD.

Apabila ditemukan Raskin yang tidak sesuai dengan kualitas dan kuantitas

yang sudah ditetapkan, maka Tim Koordinasi Raskin/Pelaksana Distribusi

harus menolak dan langsung mengembalikan kepada Perum Bulog untuk
diganti dengan kualitas yang sesuai,dan menambah kekurangan kuantitas.

Kenyataan yang terjadi dilapangan berdasarkan informasi yang diberikan
oleh informan, jika menyangkut dengan kuantitas yang tidak sesuai selalu diganti
oleh Perum Bulog karena permintaan dari Tim Koordinasi Raskin/Pelaksana
Distribusi. Akan tetapi jika kualitas yang tidak sesuai, belum pernah diganti
sehingga Raskin yang dibagikan kepada RTS-PM adalah beras yang mempunyai
kualitas yang tidak sesuai. Kejadian ini-pernah terjadi beberapa kali, bahkan
pernah pada beberapa tahap penerimaan Raskin, beras yang diperoleh sangat tidak
sesuai sehingga masyarakat harus menggiling lagi kepenggilingan padi agar kulit
padi yang masih tersisa dan melekat diberas menjadi hilang. Disamping itu, jika
beras digiling kembali maka beras akan menjadi lebih putih dan dapat mengurangi
bau pada beras. Tetapi kejadian ini hanya terjadi beberapa kali dan tidak
keseringan.

Hal ini diakui oleh Bapak Buyung selaku penerima Raskin dari Gampong
Abek Usong, yaitu: ” Selama saya menerima Raskin ada sekitar tiga kali

memperoleh beras dengan kualitas buruk. Malah pernah sekali sangat buruk,

berasnya berbau dan warnanya sangat kuning sehingga kami harus menggilingnya
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ke tempat penggilingan padi agar beras tersebut menjadi bagus. Biasanya kalau
beras yang kami peroleh kurang bagus tetap tidak bisa ditukar, maka sewaktu
memasak harus dicuci dulu dengan air yang ditambah garam agar warnanya lebih
putih dan tidak berbau”.

Kenjadian serupa sudah terjadi sejak lama, berdasarkan hasil penelitiannya
di kelurahan Barusari Semarang Kususmawardhani (2008) mengatakan:” Melihat
gambaran Beras Untuk Rumah Tangga Miskin (RASKIN) dapat dikatakan bahwa
implementasi kebijakan Program Beras Untuk Rumah Tangga Miskin (RASKIN)
khususnya di Kelurahan Barusari Semarang kurang berhasil diimplementasikan.
Dengan melihat kualitas beras yang buruk telah membuktikan bahwa-implementasi
kebijakan RASKIN masih belum berjalan dengan efektif .

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa indikator tepat kualitas
belum tercapai dalam penyaluran Raskin di. Kecamatan Jeumpa. Hal ini
disebabkan oleh ada beras dengan kualitas buruk ditemukan dalam pembagian
Raskin di kecamatan ini, meskipun hanya ditemukan pada beberapa kali
penyaluran saja, tidak ditemukan pada setiap kali penyaluran. Beras dengan
kualitas buruk ini adalah.beras yang belum memenuhi kualitas beras yang
dimaksudkan oleh Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2008
Tentang Kebijakan Pemberasan dalam Diktum ke sembilan yaitu Gabah Kering
Panen dalam negeri dengan kualitas kadar air maksimum 25% dan kadar
hampa/kotoran maksimum 10% . Gabah Kering Giling dalam negeri dengan kualitas
kadar air maksimum 14% dan kadar hampa/kotoran maksimum 3% . Beras dalam
negeri dengan kualitas kadar air maksimum 14%, butir patah maksimum 20%, kadar

menir maksimum 2% dan derajat sosoh minimum 95% .
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2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Birokrasi Pelayanan
Program Raskin di Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mengenai Kinerja Birokrasi
Pelayanan Program Raskin di Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen , maka
dapat diidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu:
1. Faktor Intemnal
a. Sumber Daya Manusia (Staf/ para pelaksana birokrasi), terdiri dari:
1) Komitmen
2) Perilaku atau sikap, yaitu kepatuhan, kekompakan dan keikhlasan.
b. Fasilitas atau sarana
c. Wewenang
d. Informasi
2. Faktor eksternal
a. Proses Penyaluran Raskin, terdiri dari:
1) Akses distribusi
2) Perbedaan harga beras
3) Kekurangan volum beras
b. Masyarakat (Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat Raskin,RTS-PM
Raskin), terdiri dari:
1) Antusias masyarakat atau RTS-PM Raskin

2) Mentalitas masyarakat atau RTS-PM Raskin.

Pelaksanaan birokrasi pelayanan publik melalui Program Raskin di
Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor

internal dan faktor eksternal.
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Keseluruhan faktor ini merupakan rangkuman yang penulis buat
berdasarkan masukan yang penulis dapatkan dari informan dan kenyataan-
kenyataan yang penulis temui dilapangan pada saat melaksanakan penelitian serta

penulis padukan dengan beberapa teori-teori yang sesuai.
1. Faktor internal
Istianda,dkk (2011:5.7) menjelaskan bahwa:

Faktor internal dimaksudkan sebagai kekuatan atau kekurangan yang dimiliki
organisasi, serta tantangan-tantangan yang ada dalam organisasi tersebut.
Pengaruh internal berupa kekuatan oganisasi yang perlu diperhitungkan
sehingga sekaligus juga dapat diketahui kelemahan< dan ‘sejauh mana
kebutuhan sebuah organisasi.

Lebih lanjut Enceng,dkk (2011:2.9) mengatakan: ” Faktor internal adalah
pelbagai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh orgnisasi dan segala
kendala yang ada dalam organisasi”. ‘Adapun faktor internal yang
dimaksudkan adalah faktor-faktor yang berasal dari pelaksana birokrasi
pelayanan publik melalui Program Raskin di Kecamatan Jeumpa Kabupaten
Bireuen yang meliputi‘Sumber Daya Manusia (SDM), fasilitas atau sarana,

wewenang dan informasi.
a. Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya yang penulis maksudkan adalah para staf atau para pelaksana
birokrasi pelayanan publik melalui Program Raskin di Kecamatan Jeumpa
Kabupaten Bireuen yaitu Tim Koordinasi Raskin Kecamatan dan Pelaksana
Distribusi Raskin di Desa dalam wilayah Kecamatan Jeumpa Kabupaten

Bireuen.
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Menurut pengamatan penulis, keberhasilan dan kegagalan yang sering
terjadi dalam implementasi kebijakan, salah-satunya disebabkan oleh staf
atau para pelaksana birokrasi. Misalnya, jumiah staf atau para pelaksana
birokrasi yang tidak cukup memadai/ mencukupi, ataupun tidak kompeten
dalam bidangnya. Hal ini akan menyebabkan kegagalan dalam
implementasi kebijakan. Penambahan jumlah staf atau para pelaksana
birokrasi (implementor) saja tidak cukup menyelesaikan persoalan
implementasi kebijakan, tetapi diperlukan sebuah kecukupan staf atau para
pelaksana birokrasi dengan keahlian dan kemampuan yang diperlukan
(kompeten dan kapabel) dalam mengimplementasikan kebijakan.

Ada beberapa hal pada staf atau para pelaksana birokrasi yang sangat
mempengaruhi pelaksanaan birokrasi pelayanan publik melalui Program

Raskin di Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen, yaitu:
1) Komitmen

Enceng, dkk, (2011:8.47) menjelaskan: > Pengertian komitmen adalah
keteguhan hati, tekad yang mantap dan janji untuk melakukan atau

mewujudkan sesuatu yang diyakini”.

Komitmen yang penulis maksudkan dalam pelaksanaan birokrasi
pelayanan publik melalui Program Raskin adalah keteguhan hati serta
tekad yang mantap dari para pelaksana birokrasi pelayanan publik
melalui Program Raskin di Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen
untuk melakukan pelayanan yang terbaik sesuai dengan tugas masing-

masing .
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2) Perilaku atau sikap:

Beberapa prilaku atau sikap staf/para pelaksana birokrasi sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan birokrasi pelayan publik melalui
Program Raskin di Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen adalah

sebagai berikut.

¢ Disiplin.

Asal kata disiplin adalah disciplina yang berasal dari bahasa latin
yang kurang lebih artiya adalah latihan atau pendidikan kesopanan
dan kerohanian serta pengembangan tabiat.(Enceng,dkk (2011:8.25).
Pengertian ini meneckankan pada adanya bantuan bagi para
staf/pelaksana birokrasi untuk mengembangkan sikap yang layak
terhadap pekerjaannya sehingga tumbuh rasa senang dan perbuatan
yang menunjukkan rasa_ senang terhadap pekerjaannya itu. Sebagai
kualitas psikologis maka-wujud disiplin selalu terlihat secara tidak
langsung yaitu melalui suatu perbuatan atau tindakan pada saat
pelaksanaan birokrasi pelayanan publik melalui Program Raskin.
Disiplin. yang penulis maksudkan adalah keterkaitan antara proses
pelaksanaan birokrasi pelayanan publik melalui Program Raskin
dengan waktu dan peraturan. Dalam hal ini perilaku menepati waktu
telah dilakukan dengan baik oleh para pelaksana birokrasi pelayanan
publik melalui Program Raskin di Kecamatan Jeumpa Kabupaten
Bireuen, hanya dalam hal menepati peraturan masih terasa kurang

dan perlu ditingkatkan lagi.
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¢ Kepatuhan

Kepatuhan staf atau para pelaksana birokrasi terhadap ketentuan yang
ada dalam melaksanakan pelayanar terhadap masyarakat atau RTS-
PM Raskin. Kenyataan yang sering penulis temui pada saat
melaksanakan penelitian adalah ada staf atau para pelaksana birokrasi
tidak patuh terhadap ketentuan yang ada karena adanya kesibukan
dengan pekerjaan yang lain-lain. Sebagai contoh, kepala desa atau
tim distribusi desa tidak pernah melakukan pendataan perubahan data
dari desa. Sedangkan di desa sering sekali terjadi perubahan data
yang disebabkan oleh banyak hal sehingga data yang tercatat sebagai
RTS di BPS selalu sama setiap tahunnya, tidak-mengalami perubahan
sama sekali., Hal ini karena staf atau para pelaksana birokrasi tidak
patuh pada ketentuan yang sudah digariskan sehingga sangat
mempengaruhi birokrasi pelayan publik melalui Program Raskin

yaitu terhadap indikator Tepat Sasaran, dan Tepat Jumlah.

¢ Kekompakan

Kekompakan staf atau para pelaksana birokrasi sebagai sebuah tim
yang solid dalam melaksanakan tugasnya menyebabkan semua
masalah yang timbul dapat teratasi dengan baik sehingga
keberhasilan birokrasi pelayanan publik melalui Program Raskin
dapat terwujud. Sebagai contoh, Selama pembagian Raskin
berlangsung pernah terjadi kekurangan stok beras maksudnya jumlah

beras yang diantarkan oleh Bulog tidak mencukupi jumlah yang
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seharusnya diterima dikarenakan Bulog kehabisan Stok beras. Maka
dengan kekompakan staf atau para pelaksana birokrasi yang terdiri
dari Tim Koordinasi Raskin Kecamatan dan Pelaksana Distribusi
Raskin di desa dalam wilayah Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen
semua permasalahan dengan mudah teratasi. Beras yang datang
terlebih dahulu diutamakan untuk dibagikan kepada desa yang
jumlahnya RTS- PM Raskin lebih sedikit dan bisa diberikan dengan
jatah dua kali, sedangkan jatah beras yang berikutnya diberikan

kepada desa yang belum menerima juga sebanyak dua kali jatah.
e Keikhlasan

Keikhlasan staf atau para pelaksana.birokrasi dalam melayanani
masyarakat atau RTS-PM ° ternyata sangat mempengaruhi
keberhasilan Birokrasi pelayanan publik melalui Program Raskin di
Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen. Temuan penulis dilapangan
pada saat melakukan penelitian baik melalui informasi yang penulis
dapatkan dari para informan maupun melalui pengamatan langsung
adalah para staf atau pelaksana birokrasi baik yang bertugas sebagai
Tim Koordinasi Raskin Kecamatan maupun sebagai Pelaksana
Distribusi Raskin di desa dalam wilayah Kecamatan Jeumpa
Kabupaten Bireuen adalah semuanya bekerja dengan ikhlas tanpa
mengharapkan imbalan apapun. Namun demikian para staf atau
pelaksana birokrasi Raskin tidak menolak jika ada pemberian dari
para RTS-PM . Sebagai contoh, Tim Koordinasi Raskin Kecamatan

Jeumpa Kabupaten Bireuen, bekerja suka rela mulai dari mengurus
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semua administrasi Raskin, membeli beras dari Bulog sampai dengan
membagikan ke masyarakat serta melakukan monitoring, mereka
hanya memperoleh bayaran Rp. 1.400.000,- (satu juta empat ratus
ribu) dari Bulog untuk jatah dua bulan. Jumlah ini dibagikan kepada
16 orang anggota tim sehingga masing-masing hanya mendapatkan
Rp.87.500,- (delapan puluh tujuh ribu lima ratus rupiah). Dalam satu
bulan hanya mendapat Rp.43.750,- (empat puluh tiga ribu lima ratus
rupiah). Jumlah ini sangat memprihatinkan jika kita bandingkan
dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Bahkan terkadang untuk
bahan bakar kenderaan yang mereka gunakan dalam kegiatan
Program Raskin harus menggunakan biaya sendiri. Disini jelas sekali
terlihat keikhlasan yang luar biasa /dimiliki oleh Tim Koordinasi
Raskin Kecamatan Jeumpa. Hal serupa juga dialami oleh Tim
Koordinasi Raskin kecamatan-kecamatan yang lainnya. Menurut
analisa penulis, kenyataan inilah yang memicu terjadinya penjualan
beras oleh Tim Koordinasi Raskin Kecamatan kepada pihak-pihak
tertentu_sehingga mengurangi jatah RTS-PM. Andaikan pemerintah
dapat memberikan upah yang memadai untuk hasil kerja mereka

maka hal seperti ini mungkin tidak terjadi lagi.

Lain lagi dengan yang dialami oleh pelaksana distribusi didesa,
seperti yang terjadi di desa Seuneubok Lhong. Para pelaksana
distribusi di desa ini selalu melakukan pembagian Raskin secara suka
rela tanpa ada imbalan apapun dari masyarakat atau RTS-PM.

Berbeda dengan di Desa Geulumpang Payong yang pada saat
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diadakan pembagian Raskin, hampir semua RTS-PM memberikan
uang Rp.3000,- (tiga ribu) kepada para pelaksana distribusi Raskin di
desa ini agar dapat digunakan untuk ongkos pengangkutan dari Titik
Distribusi sampai ke Titik Bagi serta untuk membeli minuman
ataupun makanan agar dapat menghilangkan kelelahan di hari

pembagian Raskin.
b. Fasilitas atau sarana

Sarana yang dimaksud antara fain adalah tempat penyimpanan beras
sementara dan karung untuk mengisi beras. Jika kedua sarana‘ini tersedia
maka semakin memudahkan proses pelayanan publik melalui Program
Raskin sehingga birokrasi pelayanan publik_melalui Program Raskin dapat
berhasil dengan baik. Di Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen memiliki
gudang penyimpanan Raskin semeéntara yang tempatnya disamping Kantor
Camat Jeumpa Kabupaten Bireuen. Meskipun demikian, setiap ada Raskin
yang datang selalu dibagikan pada hari yang sama tanpa menunggu lagi.
Gudang hanya .digunakan sebagai tempat bongkar muat Raskin dari
angkutan Bulog dan sebagai tempat pembagian Raskin kepada Pelaksana
Distribusi. Raskin di desa dalam wilayah Kecamatan Jeumpa Kabupaten

Bireuen.
c. Wewenang

Pada umumnya wewenang yang diberikan kurang bersifat formal sehingga
perintah tidak dapat dilaksanakan secara efektif. Untuk Tim Koordinasi

Raskin  Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen maupun Pelaksana
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Distribusi Raskin di Desa dalam wilayah Kecamatan Jeumpa Kabupaten
Bireuen tidak ditunjuk melalui sebuah surat keputusan akan tetapi
penunjukan hanya berdasarkan hasil musyawarah yang dilakukan
dikecamatan maupun musyawarah yang dilakukan didesa. Hal ini
mengakibatkan para anggota Tim Koordinasi Raskin Kecamatan Jeumpa
Kabupaten Bireuen maupun Pelaksana Distribusi Raskin di Desa dalam
wilayah Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen kurang efektif dalam
bekerja. Sebagian dari mereka malah tidak bekerja sama sekali, sedangkan
yang bekerja hanya orang tertentu saja, padahal semua memiliki tugas dan
tanggung jawab. Akan tetapi karena tidak ada surat keputusan yang resmi

mereka beranggapan tidak memiliki wewenang untuk berbuat.
d. Informasi

Dalam implementasi kebijakan Program Raskin di Kecamatan Jeumpa

Kabupaten Bireuen, informasi mempunyai dua bentuk yaitu:

1} Informasi yang berhubungan dengan cara melaksanakan kebijakan
Program Raskin: Informasi ini sangat jelas karena semua sudah diatur
dalam Pedoman Umum Penyaluran Raskin yang dikeluarkan setiap
tahunnya oleh Kementrian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat
Republik Indonesia dan berlaku sama untuk seluruh negara Republik

Indonesia.

2) Informasi mengenai data dari para pelaksana terhadap peraturan dan
regulasi pemerintah yang telah ditetapkan yang berhubungan dengan

hal transportasi,waktu penyaluran,administrasi. Di Kecamatan Jeumpa
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Kabupaten Bireuen informasi ini selalu tepat dan dapat diterima
dengan baik dan cepat oleh semua pihak mulai dari Tim Koordinasi
Raskin Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen, Pelaksana Distribusi
Raskin di Desa dalam wilayah Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen
serta Masayarakat ( Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat
Raskin).

2. Faktor eksternal

Faktor dari lingkungan luar (faktor eksternal) adalah pelbagai hal yang
berkaitan dengan situasi baik perkembangan, perubahan, " maupun
pertumbuhan diluar organisasi yang dapat mempengaruhi eksistensi,
kemampuan dan kebijakan organisasi ( Enceng,dkk; 2011:2.9). Hal serupa

juga diungkapkan oleh Istianda,dkk, (2011:5.7 -'5.6) yaitu:

Faktor eksternal atau luar adalah semuahal yang berhubungan dengan situasi
baik perkembangan, perubahan, maupun pertumbuhan diluar organisasi yang
dapat mempengaruhi keberadaan, keberlangsungan, kemampuan organisasi
serta kebijakan organisasi. Oleh karena itu, faktor eksternal perlu
diperhitungkan hubungannya dengan kondisi diluar organisasi dalam rangka

membantu menganalisis peluang dan hambatan yang mungkin dihadapu
sehingga dapat membantu mempersiapkan SDM yang diperlukan organisasi.

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar
pelaksana birokrasi pelayanan publik melalui Program Raskin di Kecamatan
Jeumpa Kabupaten Bireuen yaitu proses penyaluran Raskin dan masyarakat

(Rumah Tangga Sasaran Penerima Raskin, RTS-PM )
a. Proses Penyaluran Raskin

1) Akses distribusi,
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Pelaksanaan penyaluran Raskin sampai Titik Distribusi menjadi tugas
dan tanggung jawab Perum Bulog. Dari Titik Distribusi (TB) sampai
ke Titik Bagi (TB) menjadi tugas para pelaksana distribusi di
desa/lurah . Pada saat pendistribusian dari Titik Distribusi ke Titik
Bagi inilah biasanya terjadi permasalahan. Hal ini terjadi dikarenakan
medan yang harus ditempuh terlalu jauh dan sulit ditempuh sehingga
membutuhkan waktu yang lama, terkadang juga memerlukan ongkos
tambahan. Di Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireuen terdapat
beberapa desa yang kondisinya sulit ditempuh, antara lain desa
Seulumbah, Salah Sirong Jaya, Seuneubok Lhong, Blang Seunong,
Blang Seupeng, Blang Rheum,dan lain-lain. Desa- desa ini memiliki
akses distribusi yang sangat sulit karena selain jaraknya yang jauh dari
kecamatan (Dari Titik Distribusi sampai ke Titik Bagi) , jalan yang
harus ditempuh pun sangat.rusak. Oleh karena itulah maka penulis
bérkesimpulan bahwaakses distribusi sangat berpengaruh terhadap
birokrasi pelayanan publik melalui program Raskin di Kecamatan

Jeumpa Kabupaten Bireuen.
2) Perbedaan Harga Beras

Beras yang disalurkan oleh Bulog kepada masyarakat (RTS-PM)
memiliki harga yang berbeda dengan harga beras yang dijual dipasar.
Menurut keterangan salah satu informan, beras yang dibeli pemerintah
dari Bulog dengan harga Rp.15.000,- (lima belas ribu rupiah)/Kg.
Hanya Rp.1.600,-(seribu enam ratus rupiah) yang dibayar olch

pemerintah daerah sedangkan sisanya Rp.13.400,- (tiga belas ribu
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empat ratus rupiah) disubsidi oleh pemerintah pusat melalui Program
Raskin. Biasanya beras yang dijual di pasar lebih bagus kualitasnya
dibandingkan dengan beras yang disalurkan oleh Bulog meskipun
harga kedua beras itu adalah sama. Dalam hal ini dapat
diidentifikasikan bahwa ada kemungkinan telah terjadi penyimpangan
dalam hal pembelian beras oleh Bulog. Padahal pada waktu pembelian

beras dilakukan, pembayaran harus selalu lunas atau tunai.
3) Kekurangan Volum Beras

Faktor lain yang juga sangat mempengaruhi birokrasi pelayan publik
melalui Program Raskin adalah volum beras.yang tidak mencukupi
seperti yang sudah ditentukan. Kekurangan volum beras ini karena
tidak dipehitungkan berat karung” yang digunakan untuk mengisi beras
Raskin. Andaikan jika yang -digunakan hanya satu karung saja
mungkin tidak akan menjadi masalah, akan tetapi karena jumlah
karung yang digunakan sangat banyak maka dengan sendirinya kondisi

ini akan sangat berpengaruh.

b. Masyarakat (Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat Raskin,RTS-PM

Raskin).
1) Antusias masyarakat atau RTS-PM Raskin

Jika masyarakat atau RTS-PM memiliki antusias yang tinggi maka

pelaksanaan birokrasi pelayanan publik melalui program Raskin akan
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berhasil dengan baik. Antusias masyarakat atau RTS-PM ini dapat

dilihat dari segi kepatuhan dan keikhlasan masyarakat atau RTS-PM.
2) Kepatuhan

Kepatuhan masyarakat atau RTS-PM Raskin dalam mengikuti segala
peraturan yang sudah disetujui bersama berdasarkan hasil
musyawarah desa/kelurahan. Termasuk kepatuhan masyarakat atau
RTS-PM Raskin dalam pengambilan beras tepat pada waktu yang

sudah ditentukan.
3) Keikhlasan

Sedangkan keikhlasan yang penulis« maksudkan disini adalah
kesediaan masyarakat untuk berbagi dengan sesama RTS-PM yang
tidak terdaftar serta kesediaan masyarakat untuk membantu

kelancaran proses pelaksanaan distribusi Raskin .
4) Mentalitas masyarakat atau RTS-PM Raskin

Mentalitas.  masyarakat atau RTS-PM sangat mempengaruhi
Keberhasilan birokrasi pelayanan publik melalui Program Raskin.
Sebagai contoh, ada sebagian masyarakat yang merasa tidak pantas
menggunakan Raskin untuk memenuhi kebutuhan pokok karena
merasa dirinya berasal dari keturunan bangsawan atau orang terhormat
meskipun pada saat ini kondisi ekonomi sangat memprihatinkan
sehingga digolongkan dalam kelompok RTS-PM Raskin. Akibatnya

mereka menjual Raskin yang diperolehnya kemudian membeli beras
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yang lain. Kenyataan seperti ini sering terjadi di beberapa desa di
Kecamatan Jeumpa Kabupaten Bireun. Sehigga Raskin yang mereka
terima tidak memberikan manfaat yang besar bagi meraka dan

menjadi kendala tersendiri dalam penyaluran Raskin.

Selain itu, ada juga kejadian lain dalam masyarakat yang juga
menyebabkan para RTS-PM Raskin ikut menjual Raskin yang
diperolehnya yaitu karena adanya permintaan atau desakan orang
tertentu yang membutuhkan Beras Raskin untuk dikonsumsi dengan
alasan beras ini memiliki kandungan gula rendah.. Permintaan atau
desakan ini biasanya dilakukan oleh anggota masyarakat yang

mengindap penyakit gula darah tinggi.
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Lampiran 2
TRANSKRIP WAWANCARA TERSTRUKTUR
PENGUMPULAN DATA KUALITATIF
(Untuk Tim Koordinasi Raskin Kecamatan Jenmpa Kabupaten Bireuen)

Informan:.....
Judul Penelitian :Kinerja Birokrasi Pelayanan Publik Melalui
Program Beras Untuk Rumah Tangga Miskin
(Raskin) Di Kecamatan Jeumpa Kabupaten
Bireuen.
Identitas Mahasiswa
1. Nama : Nurul Aini
2. Nim : 018874053
3. Tempat Kuliah : Program Magister Administrasi Publik

Universitas Terbuka UPBJJ B.Aceh

Identitas Informan

1. Kode Informan 1

2. Nama U™ el AT SR
3. Umur . N SO U UOUR
4. Pendidikan Terakhir, S eiecveeecrreeeerereeesereresnereceecvesesecasesananes
5. Status Perkawinan @ cccocevviniiiiieterttensnesreeesseeseneenes
6. Pekerjaan D ettt et ne e n e ee e saesaenaona
7. Jabatan D eereereereeeeeeeteeae e e e sataree e e e aenensenrteatasane
8. Alamat D eerereerseeesee e e s e e e e r et s e aetere s nassans
9. Keterangan lainnya ...
No Pertanyaan Jawaban

Sejak kapan kebijakan Program Beras
1 | untuk Rumah Tangga Miskin (Raskin)
dilaksanakan di kecamatan ini?
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